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ABSTRAK TESIS

MATRIKS PERDAGANGAN INTERNASIONAL:
PERAN ASEAN DALAM PERDAGANGAN GLOBAL

Andi Mubh. Alfian Parewangid
8498010098
Program Studi Hmu Ekonomi
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia

Klosifikasi JEL; C65, F14, F17

Kata Kunci: 1, Marrices of Internationad Trade « MIT
2. Distribusi keuntungzn perdagangan
3. Trade linkage
4. Growth impatt
S. ASEAN

£, Model deterministik

Matriks Perdagangen Internasional (MIT) menggambarkan keselmbangan jaringan perdagangan
internasional dari seluruh gegara. Alat analisis int memungkinkan kita untuk menganalisis paling tidak 2
tajuan dari tesisi ini; pertama, mengukur tingkat saling keterganiungan antara ekonomi melaloi faringan
perdagangan intemasional, dan kedwa, melakukan simulasi dampak pertumbuohan saty atau sekelompok
ckonomi  terhadap ekonomi lzignya. Hal ini akan memberikan gambaran bagaimana strukuir
perekonomian dan perdagangan dimia mempeagartih distribugi dampzk pertumbuhan tersebut.

MIT menghasilkan paling tidak 5 besaran kuantitatif yang menisdi pedoman analisis vakai, {8}
irade iinkage, (1) field of influence, (i} smltipHer product motrix, () sdtiplier yang dspst
didekomposisi menjedi direct import requirement, Indirect import requirement, internal dan external
propugation, dan {v) simulasi net foreign balance.

DXenpan menggunskan data 178 pegars, hasil pertama pepelitisn ind menpgkonfismasi posisi
teratas Siungapum den Malaysia disnturs negare suggols ASEAN lain dalam perdngangan intemasional.
Keduo, basi) peneliian ini jugs menunjokkan peran besar Amerika Serikat dan Jepang sebagal partner
dagany penting untuk ASEAN. Keriga, penelitian ini menunjukkan bahwa dempak pertumbuhan ekonomi
di negera diluar ASEAN yang dinjlamati oleh wilayah ASEAN ternyata jauh lebih kecil dibandingkan

]
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dampsk pertumbohan wilayah ASEAN yang dirasakan oleh negara-negara non-ASEAN. Kesimpulan
keempat yang diperoleh dari perbandingan beberapa titik wakto analisis menonjukkan bahwa penysluean
dampak krisis ke negara lain, sangat tergantung pada pols perdagangan yang ada.

Temuan ini  memberikan  beberspa  implikssi cukup mendaser wekel {0 perlunys
mempertimbangkan efek distribust keuntnngan perdagangan dalam pemilihen mits dagang, {0
peatingnya meningkatkan kapasitas produksi domestik untuk memenuhi permintaan domestik dan asing,
perivasan wilayal pemasaran, pengurangan hambatan dan biaya non ckonomi serta () periunys upaya
peningkatan keterbukaan dan peran Indonesia sebapsd negara penghubung dalarn jarsingan perdagangan
glabal,

Abtstract

The Matrix of Intanational Trade describse the global trade linkage. The tools allow us to
annlyze the interdependency botween economy and to simulate the impact of the econamic growth, MIT
provide 5 quentitative measurenent pamely (i) trade linkage, () field of influence, (i) multiplier
product matrix, (iv) multiplier which can be decomposed into direct and indirect import requirement,
internal and external propagation, and (v) simulation of the net foreign balance.

The modal is applied on the data set of 178 countries. Based on the 3 measurement aboves, our
first conclusion is conforming the largest role of Singapore and Malaysia among other ASEAN member
in international trade, Second, we also conform the role of United States and Japan as the hargest feading
partner for ASEAN, Third, our vesult shows that the advantage received by non-ASEAN countries from
the ASEAN growth is much larger than what ASEAN reccive from the equal growih of the non-ASEAN
countries. Fourth, the magnitude of the economic orisis transmitted to certain countrizs depends on the
paitern of the plobal wrade nebwork,

These rosulix leads to gt least 3 policy Implication; {1}, it is important fo consider the gam of
trade distribution on chovsing the wading partner, (3}, # is important fo increase the domesiio capacity, fo
enlarge the market, and fo reduce the trade barrier, {iii} we need 1o increase the rele as connecting (hub)
country in the global trade network,
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BAB L. PENDAHULUAN
18 2 LATAR BELAKANG & PERMASALAHAN

Keterbukaan perekonomian vang dialam oleh hampir semua negara saat ind, telab
mengintegrasikan semua perekonomian dania, Tidak hanya sekedar kebutuhan, tapi telah
menjad: keharusan yang dijustifikasi oleh berbagai macam feori yang sampai kepada
kesimpulan bahwa peningkatan keterbukaan perekonomian dapet meningkatkan kompetisi
dan alokasi sumber daya yang lebih optimal sehingga dapal meningkatkan cfisionsi,
produktivitas, output yang pada akhitnya meningkatkasn kegeiahteraan dunia,

Salah satu bentuk interskyi ini adaizh perdagangan baik barang mavpun jasa. Peran
aktif perdagangan sebagsi agen darl pertumbuhan telah dijelaskan dalam berbagai model
seperfi model perdagangan bebas zeoclassic yang melihat peran perdagangan dalam
meningkatkan kapasitas kousumsi, meningkatksn cutput dumia dan menyediakan akses
tethadap sumber daya yang langka, serta akses paser ke negara-nepara berkembang yang
juga membutubkan produk tersebut untuk berkembang '. Kontribusi perdagangan terbadap
pembangunan ini, terletak pada sektor ekspor, distribusi keuntungannya, dan ketorkaitan
sektor-gektor dalam perckonomian tersebut,

Namun demikian analisa yang dikemukakan tersebut dilendasi oleh beberapa asumsi
seperti sumber daya yang tetap, full employment dan lalu lintas modal dan tenaga ahli yang
sempurna, teknologl yang tetap dan bebag terakses, persaingan sempurna, terjadinys
keseimbangan dalam neraca perdagangan dan adanya penyesuaian terhadap harpa. Asumsi-
aswmsi yang kurang realistis namun diperiokan votok simpliitikast analisa.

111 Ferdagangan Lintas Prodok

Data dari GATT (Tabel L1-1}, menunjukkan pertumbuhan perdagangan javh
melebihi pertumbuhsn produksi duniz. Pada periode 1963-1973 rasio pertumbuhan produksi
dan pertumbuhan ekspor adalah 1.5, pada tahun 1992 rasio ini felah menjadi 8 kali lipat.

" adaro, 194
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Tibel i-1 Pertambuban Prodaksi den Perdegancan Dosls, 19631952 fdalam persen

Pradukst
Senms Komodiid 6.0 4.0 21 0.5
Pertapisn 2.5 2.0 2.l 1O
Periambangan 5.3 25 0.1 0.0
Meanufaktur 1.5 45 235 HR
Ekspoy
Semiza Konodit 9.8 58 18 45
Pertanian 140 4.5 1.5 4.3
Pertambangan [ 1.5 18 33
Mamibkiuy 115 7.8 5.2 4.0

Bumber : Gepeyal Agrecment on Toordls and Tinde, Juterwatonae! Trode 1983846 (Gengvs, 1988). Juternatione]
FTrade 128882 {Geaeva. 1389}, Suierwaripned vy 1983 : Siactseivs [Geogeu. 1553}

Gambar 11 Perdspangac $an Pertumbeban Output Dasis, 1950.9%

I herchandise, ..

Wtk R o

Sumber: International Financial Setsties, 2008

Tabel perdaganzan dan output dunia di alas, sengat jelas mengeambarkan
perkembangan perdagangan vang melampaui pertumbuhan ootput, Khususnya di sektor
manufaktur, pada era 1990-99, perfumbuhan tingkat perdapanpan 3,5 kali lehih-besar
dibandingkan pertumbuhan output 41 sektor ind,

Mencermati perdagangan per masing-masing komoditi, salah satu komoditi yang
cukup fenomensl untuk dicermati adalab komponen. Pembustan svatu produk vang
membutuhkan infer component yang dipercleh darl berbagai negara lain, telab memberikan
pola baru dalam perdagangsn dumia dimana pada tshun 199C-an, seperfiga dari nilai
perdagangan atay setara dengan USS 800 milyar, merupakan barang komponen 2

? World Development Report, Entering 21* Century, 1999/ 2000.
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.12 Perdagangan Regionsl

Gambaran perdagangan dunia berdasarkan wilayah dapat dilihat pada tabel 2 di
baweh ini. Diantara semua region, ekspor terbesar datang dari Masyarakat Erops dengan
share sebesar 38.5 % dan impor sebesar 40.2 % dari total perdagangan dunia, Setelahnya
diikuti oleh Amerika serikat dan Jepang dengan share ekspor masing-masing sebesar 11.5%
dan 7.4%. Wilayah Asia sendiri memifiki share ekspor sebesar 15.5 % dan impor sebesar
16.1%, atau Iebih dard setengab total perdagangan negara erkembang.

”.I‘xbel -2 Ptrdggwgw Payia measrat Rzgsou, 1992 (dz.lsm jats demr)

Amertka Sevikat 4482 11.9 % 3338 14.7%
Kansds 1344 306 1233 4 :
Jepang 3399 9.9 2332 6.2 N
ME 1,449.3 3’3 15196 49.2 :
Negara Majo Lainnya rtN| 14 2617 7.1
Negara Berkembang L1 298 10718 284

Afriks £25.3) @n (82.0) (2.2

Asin {385.1) (13.5) {609.4) {85

Eraps {63.2 (.9 82.3) (2.2}

Fimur Tengah {134.6} 4.5 {i38H {34}

Westerne Hemisphers (130.8; 3.5) {i37.8} (.2}

37650 108 % 3785 100 %

TOTAL e
Sumber; IFS, favusd 1994 Angka dalaws Sorung mevuninklon impor.

Terhadap GDP persentase perdagangon barang juga mengriami peningkatan dari
24.3% pada tahun 1990 menjadi 28.3 % pada tahun 1895 meski menurun sedikit 4 tehun
berikutnya menjadi 27.4 %.°

Secara umum dengan membagi duniz dalam 6 wilayah, kita dapat melihat arus
perdagangan masing-masing negsra dalam satu wilayah, dan perdagangan inter dan antar
keersm wilaysh tersebut. Pada tahun 1992, wilayah Asia roemiliki pertner perdagangen
terbesar dengan North Amerika dengan share sebesar 26.2 %, menyusul perdagangan
dengan wilayeh Eropa Barat sebesar 19.2%. Disntara kesemua wilayah tersebut, intensitas
perdagangan terbesar dilakukan antar wilayah Western Europe dan Central/ Eastern Europs
& former U.S.S.R dengan share perdagangan sebesar 61.9 %,

Menarik untuk disimak, data yang disajikan pada tabel 4 di ates, mengkonfirmast
adanys perdagangan yang lebih condong dalam suatu region, sscara berturnt-turut wilayah
North America, Latin America, Western Burope, Central/ Bsstern Europe & former
11.8.8.R., Africa, Middle East dan Asia mencatat 334 %, 17.2%, 71.2%, 18.5%, 6.7%,

3 World Development Indiestor, 1999
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7.7%, dan 44.5% dari masing-masing total perdagangan keenam wilayah tersebut, Jika kita
melihat lebih detail kedalam suatu nepara, make pola yeng sama akan terlibat yakni
perdagangan internal delam suatu negara akan lebih besar dibandingkan dengan mitranya di
luar negara. Fenomena ini telah banyak diulas dan dikenat dengan “Region Bias™,

Tabel 13 Matriks Perdagangsn Danis, 1992 (%)
‘ ST Cenmak
North . Latin  Western - Exstery Midde -

| Americs America  Europe B0 o AR Tyl Ada Toul

PR _fqm:ez
USSR

North America 3.4 i34 221 1.2 18 LN | 288 iga
Latin America 168 ite 203 1.5 i 14 9.0 168
Wastern Europe 2.3 I Fle 33 3.1 23 7.3 6o
Centrul’ Fastern
Furope & forner
USSR 23 1.9 419 18.3 1.8 1.9 114 100
Affica 4.4 iy 36.3 20 6.7 1.7 il 160
Middie East 28 29 2635 ) 4.8 7.7 416 100
Asiz 26,2 a4 52 rl 1.3 36 443 HH])

Sumber: GATT, Intemntionst Trmbe 1993, Sktices {Groova, 1993)

1.1.3.  Blok Kerissama Ekonomi

Muaski integrasi perekonomian dunia meoningkat cepat, kecendrungan kerjasama
antara regional pun merugakan alternatif yang banyak diambil berbagai negara dalam rangka
mencari mitra dagang, mendorong pertumbuhan output domestik, memperbesar pasar,
meningkatkan proteksi ataupun dengan latar belakang pertimbangan non ekonomi sekalipun.
Pada periode 1950-1959 perjanitan keriasama regional berfumlah 3 buah yang meningkat
menjadi 39 untuk pericds 70-are. Sampai tabun 1998, jumieh tersebut sudab meningkat

menjadi 82}

Tabel 1-4 memberikan gambaran intensitas perdagangan antar blok kerjasama
ekonomi dan andar negars anggotanya maging-masing. (fambaran yang kontradikiif dapat
terlihat dengan membundingkan kecjasama ckonomi ASEAN dan ME, Pada tahun 1999,
total ekspor sesama anggota ME sehesar 63.5 %, sementara sisanya 36.5% diekspor keluar
ME. Demikian pula unfuk impor, sebesar 62.2% impor dilakukan diantara sesama negara
anggota ME dan sisanya diperoleh dari luar. Sementara untuk wilayah kerjasama ASEAN,
tercatat 22.1%% diekspor ke negara sesama anggota dan impor sebesar 22.9%, sebagian besar
sisanya dilskukan dengan negara dituar ASEAN. Tentunya ini merupakan gambaran kasar

* Auslop dengin Home Blas
* World Developmeni Report 19992000, pS54.
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tentang perbandingan tingkat integrasi dan kemajuan kerjasama ekonomi ASEAN-5
dibandingkan dengan ME, tetapi penulis mengharapkan deskripsi ini dapat menggiring pada

kesimpulan yang lebih penting.

Tabel 1-4 Perdapangen salar Blok Ekesomi, 1999 Lints S dan 95)

Share in 1518
Valoe erparimpor Anrusl percentage change
s % o8 1399 1998 1599

APRC 21}

‘Fotal oxpony 2457 vk 24 505 ki 4 &
intry-cxporis i 513 3 #HE § 7 g
Eurs-exposs i3 323 5% koA & 4 o

“Total tmports %I 808 i8Gn 8he 7 53 Hi
futra-igtposts 1883 £3.4 .3 b % 3 8 E.3 i
Extra-imponty 4 HE k2 v ®e s 38 g

EULLS

Total exporas i g H moe it %] 4 3 -1
Totra~exgons 138¢ £y } 51 €3 4 ¥ &
Extra-expets il B 38,4 368 3 # -2

Toud impons 253 1409 i 1R WHi [ ] H
Tutrairposis 1329 §1.9 : 513 (75] 4 2 )
Extra-fanporls 243 314 X2 s78 4 L 3

NAFTA 3

Toiat expony [ £k i) 160.0 160 Ho 0 7 g &
Intra-expmis 1% .6 A2 M3 19 b ]
Extra-expoets &Y} 514 453 455 . -8 -4

Total imparts 5 H0 180.9 180,0 iatil § 5 % 1
Inra-imports 515 .4 443 0.5 131 6 1x
Extra-imports 213 85,6 599 9.8 3 H 13

ASEAN{ID) :

Total cxperis 159 100.9 100.0 0od 1 -7 9
Tetrm-cxpontys m 204 ne w2 12 i ] 18
Exfra-tspons 260 kil T8 e 10 -3 9

“Totel impors 29 00,0 100.4 1608 7 -25 7
intra-imporiz [ 6.2 216 e 11 -l 9
Estra-imporss ]| 858 14 T b 27 7

CEFTA L

“Todal expuris H7 " .G oo - 12 1
intra-cxpKEts £ - {19 120 - 1 -1
ExtrR-capiris b " ¥ 8.6 - 13 2

Tokl impons 134 - HILG 1866 . 11 -2
tatre-dmpotis 13 « 47 93 - g 4
Extreaimpords i3 “ 90.3 5.5 = 1i i

MERCOBUR 14}

Total exponts 7# ®an Hig 864 5 2 Ed
Frbri-rR ity i3 s i¥:] 83 is -i <2
Extrn-4aporis 5% $i.1 k3] wy 4 3 -3

Total impewts <3 134 0.8 iR iz 3 -ig
Eotre-impanx 5 FL % 218 58 % -1 24
Extrp-impots &% 3 5] 73 FiR iz - EL|

ANDEAN (5}

Total expexis 43 g oo k] Hap 4 ~if i)
futrn-rapatts 4 43 35 3 13 3 29
Eximeoxposty 39 ¥ 8.1 9.4 3 «i8 it

‘Potal fmportt b kS Hu S i X4 g 2 28
Inn-impesty 4 12 117 £1Y i3 -1t +30
Extra-impacts 3z 2.3 33 8.3 § 4 28

4 fvpore of Canttcks and Marice are valved fo.b,
b Lapert of Pers od Venwwnlo wee votued fo.b,
Note: The Dgures are aot fislly adburied for diffirences in U woy mambers of
the arrempentaaty ln this fuble recard thelr merchondise mode,

Sumber. Warld Development Report 199672000
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1.1.4. Integrasi Perekonomian Dunia

Integrasi perdagangan ini tidak teriepas dari liberalisasi perdagangan vang dilakukan
oleh negara berkembang, 110 dari 152 negera berkembang ikut seria dalam WTO pada
tahun 1999, Selsin itu bentuk lainnya adalah partisipasi dalam perjanjian perdagangan
regional dan untisteral serta penerapan undang-undang anti dumping yang diberlakukan
sedikitniya 29 negare berkembang sampai pada tahun 1997.

Penanaman modal langsung juga dapat menjadi indikator lain yang menunjukkan
integrasi dunia. Dalam grafik berikut, kita dapat melibat aliran penanaman modal langsung
di beberapa negars yang diketegorikan dalam kelompok negara berpendapatan rendab,
menengah dan tinggi. Klasifikesi inl mengikuft World Bank, umtuk negara dengan
pendapatan perkapita kurang atau sama dengan USS 760 tergolong berpendapatan rendah,
sampai dengan USS 9,360 tergolong menengah dan lebih dari itu tergolong berpendapatan
tinggi, Tahun yang dipergunakan sebapai dasar klasifikasi adalah 1998,

Gambar I-2 Aras FDI pails Negars Beependapatean Rendahs
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Diantars negara kelompok miskin, dalam hal arus favestasi langsung, China
menempati urutan tertinggi ditkuti Indonesia, Pakistan dan terakhir India. Sementara pada
kelompok negara berpendapatan sedang, Malaysia menempati urutan tertinggi, terutama
diawal era 90-an dalam hal penanaman modal langsung yang mencapai 9% dari GDP-nya.

Diantara kelompok megara berpendapatan tinggi, Singapura mencatat FDI yang
mencolok yakni distas 13% pada tahun 1991 lalu menurnn menjadi sekitar 4% pada talum
1993. Menjclang pads saat keisis keuangan melanda wilayah Asia, penansman meodal
langsung di negara ini meningkat kembali diatas 10%, babkan pads saat krisis keuangan
sedang terjadi, 1997, kecendrungan tersebut masih terjadi
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Cambar 1-3 Avus FB1 pads Negara Berpendapaias Scdang
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Gambar X4 Arns FIOI pada Megars Berpeadspatan Tinpgi
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Bersamaan dengan penanaman modal asing, jumlah perjanjian kerjzsama seperti
Joint ventura, franchise, lisensi, subkontrak dan peddanjian pemasaran telah ditandatangani
kurang lebih 4000 buah sejak tahun 1590.°

Ukuran lain darl tingkat keterbukaan, dapat dilihat dar pendapatan pajak atas
pardagengan yang menunjukkan garis besar kebijakan perdagangan luar negeri. Diantara
negara berkembang, Philiping dan Pakistan mengumpulkan pajak perdagangen yang besar
mutai tahun 1975 masing-masing scbesar 40,53%% dan 39.8% dari total penerimaan pajak
negara tersebut, Meski berukurang menjadi 30,926% dan 25,092% pada tahun 1990 dan
turun lagl menjadi 22,405% dan 20,662% pada tahun 1998, nilai ini masih lebih besar
dibandingkan dengan negara berkembang lainnya seperti Indonesia yang memperoleh
10,2374%, 6,394% dan 4,344% pada periode yang sama.

2001 World Development Indicators, World Bank.
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Chinz yang membuka diri diakhir era 80.an, memperoleh 13,815% dari total
pendapatan pajak pada tahun 1990 dan menurun menjadi 7,392% pada tahun 1997 saat krigis
keuangan melanda Asia. Malaysia pada tahun 1975 menunjukkan tingkat prosentase
penerimaan pajak perdagangan yang lebih tinggi ketimbang Indonesia yakni sebesar
28,132%, menurun febih cepat menjadi 17,882% pada tahun 1990 dan menunm lagh menjadi
12,657% pada tahun 1997,

Menarik untuk dicermati bahwa diantara negara berkembang, Indonesia memiliki
angka prosentase pajak perdagangan yang paling kecil, Tentunya hal ini tidak serta-merta
membuktikan tingkat keterbukaan perdaganpan yang lebih besar dibandingkan negara
berkembang lainnya. Lihat Grafik berikut.

Gambar 1.5 Perscntase Pajak terikadap Peadepstan Nasions
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Dibandingkan negara maju, rala-rata persentase pajak perdagangan, tidak ada yang
melebili 6% kecuali Singapura yang mencatat 14,251% pada tahun 1975 namun mencrun
drastis menjadi hanya 1,296 pada tzhun 1997, Inggrie yang sudah membebaskan
perdagangan scjak awal membuka diri sejak awal hanys menerima kurang dari 1% pajak
perdagangan sejak 1975,

Penggonean  pajak  perdagangan imt memiliki | kelemahan yakni tidak
memperhitungkan faktor hambatan lain yang tidak “tertangkap” dalam pajak seperti quota,
birokrasi, kandungan lokal dan hambatan non tarrif lainmya.
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Tabel -5 Pajak Perdagavgsn (Ve dari Tota) Pajak)
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Sumber : Diviak dari Word Development tndicgor 1999

Ukuran keterbukaan perekonomian lain yang jamak dipergurzkan adalah porsi total
perdagangen terhadap GDP seperti terfibat pada diagram berikut ini.

Gambar £5 Toted Perdagangen terlindap GO
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Singapura, Malaysia dan Hong Kong merupakan dua negara yang memiliki tingkat
keterbukaan perekonomian paling besar, bahkan melebibi GUP-nya. Dalam empat periode
observast, Singapura menunjukkan penuronan sementars Malaysia justre mengslamd
kenaikan tingkat keterbukaan perckonomian menurut indikator inl. Kemungkinen terbesar
trend penurunan yang dialami Singapura dapst dijelaskan oleh fenomena re-sxport negara
tni. Pads saat krisis ferjadi, kemampuan negara lain untuk mengimpor dari Singapura
menurun sehingga volume perdagangan secara otomatis akan menurun.
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Indonesia sendiri seperti terlihat pada pambar berikut, dengan hanya
mempergunakan indikator ini, termyata memiliki tingkat keterbukaan ekonomi yang lebih

besar dibandingkan dengan Jerman atau Brazil.

Gambar I-7 Raslo Total Perdagangan terbadap GDP
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Somber : Diolah davi World Development Indicator 1999

Fraksi total perdagangan terhadap GDP ini memiliki beberapa kelemahan, salah
satunya terlihat untuk negara Jepang yang untuk 4 periode memiliki rasio rata-rata 18%,
begitu pula USA dengan rasio rata-rata 22%. Indikator keterbukaan untuk kedua negara ini
relatif kecil dibandingkan dengan Singapura, Malaysia atau Indonesia sekalipun. Karena
merupakan fraksi dari GDP, maka ukuran keterbukaan ekonomi tidak menangkap besarnya
ukuran ekonomi sehingga dapat mereduksi ukuran tingkat keterbukaan yang sebenarnya.

1.2. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Meneliti pola perdagangan internal dan external ASEAN-S secara khusus, dan dunia
secara umum. Analise ini aken memberikan kita gambaran kuantitatif tentang tingkat
keeratan hubungan perdagangan antara negara satu dengan negara lain.

2. Menganalisa pola distribusi keuntungan perdagangan.

3. Melakukan simulasi dampak pertumbuhan suatu negara terhadap negara lain, didalam
dan diluar ASEAN-5.

4, Melihat pengaruh krisis terhadap pola perdagangan dan distribusi kesejahteraan lima
negara utama ASEAN,

16
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1.3. HIPOTESA

1. Kaitan perdagangan internal ASEAN-5 lebih kecil dibandingkan dengan kaitan
eksternalnya.

2. Pola perdagangan yang ada sckarang, lebik menguntungkan negara-negara maju
dibandingkan dengan 5 negars wama ASEAN,

3. Semakin tinggl kelcrkaitan antar negara lewat perdagangan, semakin besar dampak
suatu shock yang disalurkan diantars keduea negara tersebut,

14. METODE PENELITIAN

141,  RUANG LINGKU?P

1. Penclitian ini meliputr snalisa tentang pola perdagangan yang terjadi di dunie, dan
febih khusus memfokuskan pada peran lime negara utama ASEAN-3 dslam
perdagangan dunia,

2. Perangkat yang dipergunakan adalub Matriks Perdagangan Internasional (MIT), Alat
ini merefleksikan suatu kesehmbangan pada satu titik wakta tetentu schingga
tergolong statik. Analog dengan apaliza inpit cutput, MIT ini mempergunakan
dasar-dasar perbifungan matriks yang lebih jauh akan diuraikan pada Bab I

14.2. DATA

Data yang dipergunakan adalah data perdagangan internasional pada tahun 1995,
1996, 1997 dan 1998 yang bersumber dari:
1. IMF, DOT (Direction of Trade),

2. IFS, ternational Financiol Statistic.
3. Woarld Bank, World Development Indicator.

Yang menjadi unit observasi adalah negara diselurvh dunia. Dari seluruh negara
yang ada &i dunia, dipilib 19 negara sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian ditambah
rest of the world (ROW) scbagal berikut

i1
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No NEGARA No NEGARA

1 Indonesia 11 Egyp

2 Singapura 12  Australia

3 Philipina 13 Brazil

4 Thailand 14 Jepang

5 Malaysia 15 Romania

8 Korea Rep. 16  Jerman

7 India 17 Kanada

8 China 18  United Kingdom
9 Hong Kong 19  United States of America
10 Afrika Selatan 20  Rest of World

Disaggregasi ini disesuaikan dengan tujuan penelitian dimana lima negara terbesar
ASEAN-5 yakni Indonesia, Philipina, Thziland, Singapura dan Malaysia menjadi fokus
utama. Negara lain yang dimasukkan adalah Australia yang secara geografis sangat dekat
dengan ASEAN-5 serta Jepang yang merupakan mitre dagang besar bagi wilayah ini.
Negara Asia penting lainnya yang merupakan kelompok NIE’s adalah Korea Selatan dan
Hong Kong ditambah dengan China yang pola ekspornya cukup fenomenal khsusunya bagi
negara tujuan Indonesia. Untuk merepresentasikan wilayah Eropa, penulis memasukkan
Jerman, Inggris dan Romania sementara wilayah Amerika diwakili oleh Amerika Serikat,
Kanada dan Brazil sementara Afrika Selatan dan Mesir mewakili Afrika.

Selain data ekspor dan impor juga dibutubkan data konsumsi, pengeluaran
pemerintah dan investasi tahunan tiap negara, yang dibuat dalam nilai konstan dengan tahun
dasar 1995 dalam satuan ribu US$ . Untuk beberapa observasi yang hilang akibat tidak
tersedia atau meragukan, penulis melakukan extrapolasi.

12
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BAB I1. LANDASAN TEORITIS
2.1. PEMAHAMAN DASAR

Bagian ini memberikan review terhadap garis perkembangan teori dan pemahaman
dasar tentang perdagangan. Meski tidak berkaitan langsung dengen permasalahan yang
diangkat dalam tesis ini, penulis berharap bagian ini dapat memberikan pemahaman intuitif
akan pentingnya perdagangan.’

Secara garis besar, mainstream teori perdagangan dapat dikategorikan dalam 2,
yakni Klasik dan Neo Klasik. Dimulai dari merkantilisme, teori keunggulan mutlak Adam
Smith, teori keunggulan komparatif David Ricardo hingga teori perdagangan neo klsik
seperti pengembangan atas teori David Ricardo, Rebzinsky, dan teori factor endowment dari
Heckscher-Ohlin. Teori neoklasik sendiri mengalami pengembangan dan membentuk satu

mainstream alternatif dalam menjelaskan perdagangan.

Adam Smith pertama kali mengemukakan teori keunggulan absolut yang dibantah
dan dikembangkan oleh David Ricardo bahwa yang penting dalam menentukan spesialisasi
produksi dan arah perdagangan adalah perbandingan relatif marginal produktivitas input
antara produk satu dengan lainnya. Misalkan resio mariginal produk tenaga kerja untuk
barang elektronik terhadap barang tekstil di begara A lebih besar dari negara B,

)5

meskipun secara absolut marginal produktivitas tenaga kerja negara A untuk kedua jenis

barang elektronik dan tekstil, lebih besar dibandingkan negara B, tetap terbuka kemungkinan

perdagangan antara kedua negara tersebut. Dalam hal ini, negara A lebih baik berspesialisasi
dalam produksi barang tekstil sementara negara B berspesialisasi dalam produk elektronik.

David Ricardo dalam ulasannya tidak secara eksplisit menjelaskan bagaimana rasio
harga (lerm of trade) yang akan menguntungkan kedua negara tersebut terbentuk, tetapi
point terpenting dari dia adalah harg relatif produk yang satu terhadap produk lainnya akan
berlaku umum di kedua negara (common price ratio). Secara grafis, kita dapat
menggambarkan teori keunggulan relatif sebagai berikut®.

7 Pembaca yang sudah memahami teori dasar perdagangan dengen baik, dapat melewatkan bagian ini.

® Penggunaan grand utility frontier yang menggambarkan permintaan masyarakat secara eksplisit, belum
digunakan dalam teori perdagangan klasik ini. Penulis menyertekannya untuk mempermudah visualisasi gain
yang diperoleh dari perdagangan,

13
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Gambar -1 Keusgguiap Refatif Reardeo
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Jika model im dikembangkan dengan mengintrodusir uang dalam perekonomian,
maka penilaian suatu produk tidak lagl didasarkan pada unit labor yang dibutuhkan untuk
memproduksinys, melinkan nial vang dari komoditi fersebut, dalam hal ini, ki
membutubkan tingkat upsh di setiap negara, Untuk mengaitkan tiap negars yang memiliki
mata vang sendirt, kila membutuhkan penyesusian dengan nilai fukar (exchange ratel.
Misalkan terdapat dua negara yakni Indonesia dan Amerika Serikat, dengan tingkat nilai
tukar adalal US USS 1 = Rp 10,000 dan tingkat upah di Indonesia adalah Wiy sementara di
Amerika adalsh Wyg. Terdspat dua jenis barang yaitu tekstil dan elektronik.

Kondisi agar suatu negara, katakan Indonesia dapat mengekspor tekstil adalah :
aij.‘wm.fe < a5.Wug

Catatan : e menunjukkan nilai mate uang rupiah untuk setiap satu dollar Amerika sementara
ay menunjukkan umiah tenags kerja Indonesia vang dibutubkan untuk memproduksi satu
unit tekstil, semakin besar a,;semakin rendah produktivitas tenaga kerje Indonesia.

Agar Indonesin dapat mengekspor tekstil ke Amerike Serikal, meka jumlah tenaga
kerja Indonesia dalam memproduksi fekstil dikaliken dengan tingket upah yang berlaku,
dikalikan dengan nilai tuker harus lebih keeil dari jumlah tenaga kerja di Amerika Serikat
dalam memproduksi teksti! dikalikan dengan tingkat upah yang berlaku disana.

14
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Point penting yang diperoleh dengan internalisasi vang dalam model ini adalab pola
perdagangan tidak lagi hanya ditentukan oleh produktivitas relatif dart input, tetapl juga
dipengarubi oleh upah relatif dan nilai tukar. Jika kondisi ekspor di atas diwliskan sebagsi -

agjla;; < Wy 6/ Wiy

dengan demikian, jika terjadi peningkatan upah di Indonesia akan mengurangi days saing
Indonesia, begitu puls jika nilal tukar rupiah menguat {nilai & turun).

Scbagai ilustrasi, jika tingkat upah di Amerika sebesar USS 5000 dan tingkat upah
di Indonesia sebesar Rp | jute, maka cfisiensi relatifnya :

s/ = (5,0000.(10,000/(1,000,000 50

Untuk dapat bersaing dan mengekspor tekstil ke Amerika, jumlah peksrja Indonesia
vang dibutuhkan untuk memproduksi sate unit iekstl, harug lebih keoil dibandingkan
dengan 50 kali jumlah tenaga kerja Amerika. Jika ilustrasi tersebut dianggap representatif
dalam menggambarkan kondisi il yang ada saat ini, maka dapat disimpulkan bahwa
meskipun produktivitas pekerja Indonesia katakan 40 kali lebih rendah dibandingkan dengan
pekerja Amerika, Indonesia tetap dapat mengekspor tekstil ke Amerika Serikat.

Kasus Multi Komoditi

Jika terdapat banysk barang yang diperdagangkan, maka vang perlu kita lakokan
adalah membuat urutan efisiensi relatif dan membandingkannya dengan ‘Wae/W,. Katakan
terdapat 10 komoditi, maka kita skan memperoleh ayfay untuk j = 1, 2, ., 10 sl
membandingkaonys dengan nilal W28/Wi | Untuk komediti vang memiliki rasio efisiensi
Tebil kecil dibandingkan dengan benchmark akan di ekspor, sementara yang lebih besar
skan ditmpor,

Pornbusch-Fischer-Samucison Model

Tahun 1977, keiiga orang tersebut memodelkan perdagangan banyek komoditi yang
dirarking berdasarkan jumiah tenaga kerja yang dibutuhkan mulai dari yang terkecil sampai
yang terbesar, menurut sudut pandang dalam negeri, yang analog dengan meranking tingkat
produktivitas dalam negeri relatif teshadap luar negeri mulai dani produkiivitas tertinggi
sampai terendak,

%
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Gambar 112 Keseimbangan BFS Model

Jika terdapat z komoditas, maka fungst A(z)= a:(Z)/ a1(z)
dapat digambarkan scbagai kwrva yang menurun. Mengikuti kondisi ekspor yang teleh
dijelaskan di atas, maks penentuan komoditi yang diekspor atau diimpor oleh dua negara,
tergantung kepada rasio upah dan nilai tukar.

Kurva € diatas menggambarkan permintaan total kedua negara untuk swatu
keranjang komoditi Z, yang berkesesuaian dengan rasio upah given suatu nilai tukar antar
kedua negara. Hal ini diadopsi oleh ketiga penulis tersebut dari asumsi John Stuart Miil
bahwa sctiap konsumen dalam suatu negara mengalokasikan pendapatannya dalam
persentase yang sama untuk suatu jenis komoditi. Total pendapatan kedea negara tersebut
adalah WL, + Wila. Pendapatan nasional dan tingkat wpah dalam negeri {ncgara 1)
tergantung kepada jumlah komoditi yang diproduksi berdasarkan permintaan dunia.
Semakin banyak jomiah barang yang dimints maka semakin tinggi tingkat upah relatil
dibandingkan dengan luar negerl. Hubungan inilah yang ditunjukkan dengan kurva € yang
menaik pada space msio upah dan komoditi,

Yika kondisi awa! adalah B* permintaan total dunia (negsra 1 + 2) lebih besar
ketimbang yang diproduksi (£"), akibatnya upah didalam negeri akan meningkat dari

W WY K@ @.Wi/WiY | Qs suplai sendiri akan bereaksi dengan penambahan komodit]
dari Z' ke Z% Kesimbangan akan terbentuk pada perpotongan kedus kurva yang
memberikan informasi kepada kita tentang rasio upah dalam kondisi keseimbangan dsn pola
perdagangan yang terjadi diantara kedus ncgars tersebut, yalmi komodift yang berada

6
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disebelah kiri Z* akan dickspor oleh negars 1 sementara yang discbelab kansnnya akan
diimpor,

Framework ini memungkinkan kita untuk melakukan simulasi jika terjadi perubahan
exogenous seperti perubahan preferensi. Misalkan permintaan dunia bergeser ke komoditi
yang diproduksi di dalam negeri, maka kurva C akan berotasi ke kiri yang menyebabkan
tingkat upah dalam negeri relatif lebib tinggi dibandingkan dengen kondisi awal. Pola
perdagangan juga dengan sendirinya akan berobah dimana jenis komoditi yang diekspor
sekarang diimpor oleh negara 1.

(!! ,W; H w}}
'y ¢
Ci

I‘:J.

fe W IVT / o
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Gambar 53 Perubabag Preferessl Koansuwmen

Kasus Multi Negara

Salah satu tujuan dari tegjs ini adalsh mengetahui perubahan pola perdagangan dunia
yang melibatkan banyal negara. Araliss dengen mempergunakan framework Ricardo ind
tidak mencukupi untuk menganalisa secara bajk kasus multi negara ini’.

Hal terpenting vang harus diketshul adalah term of trade dunia. Besaran ini akan
menjadi acuan bagl semma nogara untuk menentuken dengan siapa dan apa yang akan
diperdagangkan Landasan pemikiran penentuan keputusan tersebut adalah mencari gain
terbesar yang dipengarvhi selisih harga auviarki antara sepasang negara, semakin besar
selisihnya, semakin besar potensi gain yang akan diperoleh kedua negara tersebut.

* Dennis R. Appleyard, Alfred J, Field, IR, Imernational Economics p.52

L¥d
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Diantara seluruh pasangan dagang dari n negara di dunia, terdapat paling tidak satu
pasangan yang memiliki selisih harga autarki yang terbesar, dan paling tidak sepasang lagi
yang werniliki selisih harga autarki terkeeil Sisa pasangan lainnys terletak diantara kedua
titik ekstrim tersebut. Disinilad term of rade dunia dibutuhkan sebagai benchmark bagi sisa
negara lainnya dalam menentukan mitra dageng dan jenis komoditi yang akan
diperdagangkannya.

Dalam studi empirik yang dilakukae oleh G.D.A MacDougall (1951), Stern (1962)
serta Balassa (1963) atas dua negara, Amerika Serikat dan Inggris, hipotesa hubungan
antara ekspor dengan produktifitas tenaga kerja relafif dan rasioc upah terbukti, meski sekali
lagi batasan asumsi yang ada dalam model Ricardo ini sangat ketat tenutanma menyangkut
Sixenya endowment, margingl cosi yang lelap dan penilaian tentang nilai tenaga kerja,

Untuk ite pada bagian berikutnya akan diberikan teori perdagangan yang berusaha
febih realistis dalam membentuk aswmsi, yakal teori perdagangan Neo Klasik,

Dekomposisi Keuntungan Perdagangan aka Neo Klasik

Dengan asumsi tap agen berperilaka rasional, tidak ada biaya transporiasi, mobilitas
input satar industrl dan pasar dalam kondisi persaingan semupurna, miaka secara gralis, teori
perdagangan neo klasik ini dapat dijelaskan scbagai berikut :

Gambar 11-4 Kondixd Setelsh Perdagengan Negara A

- Farann X

$:4
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Pada kondisi autarki, negara tersebut, katakan negara A, memproduksi sebesar X’
dan Y’. Tingkat konsumsi tentulah sama dengan produksi tersebut. Pada titik keseimbangan
internal E’, garis harga relatif, menyinggung PPF (Production Possibiliy Frontier) yang
menunjukkan proses produksi berjalan secara efisien. Selain itu harga relatif itu juga
menyingguna fungsi utiliti C’ yang menjamin perilakv rasional konsumen dalam

memaksimalkan kepuasannya. Dalam kondisi tersebut,
MRTSy,y = MRS, , = P'/P?,

Jika terdapat negara lain, B, yang memiliki harga relatif autarki yang berbeda, maka
perdagangan dapat terjadi antara kedua negara tersebut dengan keseimbangan harga yang
terletak diantara kedua harga autarki tersebut.

Misalkan harga keseimbangan yang terjadi adalah (P'/P*)* dimana :

(pl/P%)8 > (PY/P%)* > (PY/PYHP

Tingkat produksi negara A, pada awalnya adalah (X',Y"). Setelah perdagangan, produksi X
bertambah sedang Y berkurang menjadi (X% Y?) dengan tingkat konsumsi dari E’ menjadi
C?. Dengan perdagangan tersebut, negara A dapat mengkonsumsi lebih besar dari PPF dan
menghasilkan tingkat welfare yang lebih tinggi yakni IC? < IC’. Keuntungan perdagangan
tersebut dapat didekomposisi menjadi dua bagian, yakni :

1. Gain of exchange, yakni keuntungan yang diperoleh dari pertukaran, sebelum
produksi berubah. Gain ini analog dengan efek substitusi antar komoditi yang
dipengaruhi oleh perubahan harga relatif pada tingkat kemungkinan produksi
barang yang sama (along PPF dari IC® ke IC").

2. Gain of specialization, yakni keuntungan tambahan yang diperoleh dengan
melakukan rekomposisi produksi mengikuti signal yang diberikan oleh relatif harga
yang baru. Ini anslog dengan income effect sebab keuntungan dari spesialiasi
diperoleh dari selisih kesejahteraan antara kondisi setelah dan sebelum rekomposisi
produksi pada tingkat harga realtif yang sama, yakni harga relatif yang baru (dari
IC' ke IC?)

19
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Cumbinr 11-5 Dekomposist Keonturgan Perdagaogsn
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Y{

P Harsno X

Yang harus menjadi perhatian selanjutnyz adalah bagaimana relatif harga baru,
(PY/P)* dapat terbentuk. Tdealnya penentuan harga relatif keseimbangan harus berasal dari
interaksi antara penawaran dan permintaan, dan tidak diperoleh begiin sgja. Dengan
mengeksplorasi perabentokan ferm of trade ini, dapat dipercleh informasi yang berguna
untuk mengulas distribusi gain of frade yang diperoleh dua negara yang berdagang. Isu ini
telah berkembang sejak 1957 saat Inggris membuka diff untuk perdagangan bebas '°,

Titik awal pemikirannys bahwa potensi gain vang diperoleh dati perdagangan
tergantung kepada selisih harga autarki dua bunh negara. Semakin besar jarak harga avtmki
dengan hargs keseimbangan baru (lerms of frade), maka semakin besar gain yang diperoleh,
Maka akan sangat menarik untuk mengkaji tidsk hanya fakdor-faktor penentu seperti tingkat
upah dan oilal tokar seperti yang dikemukakan dalam model perdagangan klasik, melainkan
juge faktor-faktor Juin yang bahken diluar cokupan ilmu ckonomi seperti kultur, geografis,
politik, keamanan dan Hogkungan,

Dalam teori perdagangan neo klasik, term of trade ditentukan dari perpotongan offer
curve yang menggambarkan komposisi ekspor dan impor suatu negara untuk setiap harga
relatif barang, Jika terdapat dua bush barang, X yang dickspordan ¥ yang diimpor, maka
gffer curve ini dapat diilustrasikan dalam gambar berikut :

19 ihat Lynden Moore, The Growth end Stroehure of Interntional Trade Since the Sscond World W,
Wheatsheaf BooksSussex, Bames & Noble BoakeNew Jersey, 1985,
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Demikian pula untuk negara B, offer curve-nya digambarkan sebagai grafik yang
konkaf. Ini disebabkan rasio harga relatif yang dipakai tetap menggunakan (P / P? ).
Semakin tinggi harga X, maka semakin tegak pgaris yang menggambarkan harga relatif
barang X terhadap Y. Untuk suatu tingkat kesehahteraan yang sama, respon negara A atas
kenaikan harge X tersebut adalah meningkatkan ekspor berang Y dan mengurangi impor

barang X. Keseimbangan harga relatif terjadi pada perpotongan kedua offer curve negara
tersebutseperti diilustrasikan pada gambar berikut :

21
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Setiap titik singgung dari gffer curve mengandung arti sebagai elastisitas permintaan
mmpor ataw analog dengan elastisitas suply barang ekspor. Elasitisitas ini mengukur
persentase perubahan impor akibat persentase perubahan harga relatif impor. Ada tiga
kemungkinan besaran clastisitas yakni elastis (Jebih beser dari satu), tidak elastis (kurang
dari satu) dan besaran elastisitas sama denpgan satu (unif elasticity) seperti diflustrasikan pada
gambar berikut :

Cansbriy 117 Elastiviing Poradntans Terhadep Tupor

fmoar fmpor mpor oy
& F whpty
A
{?x o8 x}g /
S Y
e P Ekspor ¥ Elupsr X
C BE
» Blasths b, Elnstisitng = § . Tidak Elastis

Besaran elasitisitas permintaan impor untuk negara A divkur dengan :
(Brupor) * = OC/OD

Perubahan harga relatif yang sama (ditunjukkan oleh rotasi (P*/P) dengan derajat
yang sama) pada daerah clastisitas yang berbeda, akan menyebabkan perubahan permintaan
impor yang berbeda. Seperti ditunjukkan pada grafik 13, semakin elastis permintaan impor,
semakin besar perubaban permintaan akibat perubahan harga relatif'' Bentuk dari offer
curve, sangst menentukan K perpotongan keseimbangan, sehingga perlu dianalisa faktor
apa yang mempenganihinya.

2.2 MODEL

Model yang dipsrgunakan dalam penclitian ini, merupaksn pengembangan dani
model yang ditulis Pasl Krogman pads tehun 1979, Model inl merupakan model
keseimbangan umum stalis yang meniliki microeconomic underpinnings dengan men-
derive perilaln rasional Aowusehold, firm dan government, yang menginternalisasi variabel
perdagangan dan letak geografis negara.

" Serara matematis dapat dibuktiken bahwe pads rentang daerah efastis, offer curve konkaf (menurun)
terhadsp impor sementam pada daerah inclastic, offer curve konveks (menedk) terhadap perenintaan Inprs,

Matriks Perdagangan..., Andi Muh. Alfian Parewangi, FEB Ul, 2002




Set Up Model

Terdapat C region dengan masing-masing /N negara didalamnya. Pada setiap region
terdapat satu titik lokasi yang menghubungan tiap-tiap negara inter dan antar region (hub).
Katakan ASEAN-5 dengan Singapura sebagai hub, jika Indonesia ingin melakukan ekspor
ke Malaysia, maka harus melewati Singapura. Demikian pula jika ingin mengekspor ke
Perancis, maka rute ekspornya melewati Singapura => Inggris (misalkan negara ini sebagai
hub untuk wilayah Eropa) > Perancis.

Transportasi diasumsikan mengikuti ceberg’ dengan o merupakan biaya dalam
region yang sama dan § mewakili biaya antar wilayah yang berbeda sehingga untuk setiap
satu unit barang yang diekspor dari satu negara ke negara yang terletak di wilayah lain,

jumiah yang sampai ke negara tujuan dapat diaproksimasi sebesar (1-a)1- B)-
Perilaku Konsumen

Perilaku rastonal konsumen, memaksimumkan kepuasannya berikut inj :

e N1 N a
Max. U=Ch,c + ;cf-f +(C_1)' ZICm,nc

N-1 N
S.L p};_cch.c+ ;pjﬁc‘.‘-l- (C_l).gpMJccmﬂ‘.:W'!'T

dimana , , berturur-turut adalah konsumsi dari barang h yang diproduksi di
Ca_c c 1. Crn.nc

wilayah yang sama, barang j dari wilayah yang sama dan barang m yang diproduksi di
wilayah yang berbeda. W menunjukkan endowment dan T merupakan tarrif yang dikenakan
oleh pemerintah namun dikembalikan kembali ke konsumen dalam bentuk Jump sum

transfer, sementara & (teta) menunjukkan tingkat substitusi antar barang.

Dengan asumsi tarif dan harga given bagi konsumen, maka first order condition dari
maksimisasi utility akan memberikan nilai konsumsi berikut :

s ¥l 4 ad g
L=g,, + ;C;.e +HC-1D- 2 Core +

m=1

¥l N
/'L[W+T—p*.cch_c— ;p;,cc)‘.c_ (C—D.Zl D.. Cm,nc}
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dengan memasvkkan kedua term terscbut kedalam fungsi kendala, maka kita dapat
memperoleh komposisi konsumsi yang optmal bagi konsumen, given harga yang ditentukan
olch masing-masing produsen yang dipengaruhi oleh tingkat liberalisasi, biaya transport dan
pengenadn forrif olch pemerintah,

Perilake Perusahaan

Dengan asurosi setiap perusahaan memproduksi barang yang terdiferensiasi dengan
perusahaan lain, maka ia memiliki kekuatan untuk menentukan harga. Dengan jumlah
perusahaan yang cukup banyak (€ x N} maka pasar yang terbentuk adalah pasar persaingan
monopolistik.

Dari maksimisasi keuntungan, jika harga dalam neger} dinormalisir menjadi 1, maka
harga dart negara lain dalam wilayah yang sama dan dari wilaysh yang berbeda, berturut-
turut dibverikan sebagat berikut :

1+(1-k )t
PN Sl A 3.5
P
1+ (i-kDt .

P.=a"ai-m)

p
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dimana *k’ menunjokkan tingkat liberalisasi internal suatu wilayah, dan *F menunjukkan
tingkat liberalisasi antar wilgyah. Tingkat liberalisasi inl mempengaruhi besarnya farrlf vang
dihadapi olch apen ekonomi, jika tingkat Hiberalisasi sama dengan nol (Adly restricted),
maka harga barang dipengaruhi oleh biaya transportasi dan maximum rarrif, Jika salah satu
wilayah memiliki tingkat liberalisasi sama dengan nol (katakan k=0), maks meski wilayah
lain fully liberalized (=1} , harga yang dibayarkan oleh konsumen tetap saja dipengaruhi
olek maximum tarrif di.

Keseimbangan

Dengan asumsi tingkat preferensi konsumen dan ukuran ekonomi yvang sama, maka
setlap negara dan setiap wilayah akan memproduksi jumlah barang yang sama, Demikian
pula impor konsumen disafu negara akan sama dengan impor konsumen di negara lain yang
berada dalam satu wilayah, sehingga :

c fe = Cc VJEN
demikian pula impor barang m dari wilayah yang berbeda, skan sama untuk seluruh
konsumen, sehingga :

C ma = C w2 vmeﬁ’
{ntuk setiap negara, total penerimaan tarif vang dikenakan akan bernilat -

—k %
T-(-1g g a)}: (1-k1 )t

3.7
“l-a)l-fg)

+{C-DN

Jika nilel tarif ini dimasukkan kembali ke proses optimisasi kepuasan konsumen akan
menghasiikan konsumsi

14
N L
- a}p MYyt

(:a“ 3.8

Karena telah dissumsikan preferensi konsumen homogen, maka tingkat kepuasan
per individu konsumen, dapat merefleksikan tingkat kesejahteraan dunia secara umum dalam
nilai perkapita. Dengan mempergunakan persamaan (3.4) s.d. (3.6), tingkat kesejahteraan ini
dapat diberikan sebagai berikut :
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U =¢, +(N-Dg, +(C-D.N.g

2 [
=Cf [l+(N~I}. pf? +(C~1)L.N. pui??] 3.9
Perdagangan

Untuk nilai konsumsi (o, ) yang telah diberikan di alas, maka nilal impor dari
wilayah yang sama dan dari wilayah yang berbeda, berturut-tunut diberikan scbagal berilast :
i i

V.=c.=¢,p. " Y =c.=¢,.p."

Dengan beberapa asumsi yang dapat diterima untuk memudehkan anslisa (meskipun
debatable) seperti lima negara utama ASEAN-S memiliki struktur perekonomian yang
relatif sama, maka Kkita dapsat men-derive beberaps hipotesa berikut:

1. Hubungan antara volume perdagangan {impor dan ekspor) dengan tingkat hberalisas

. [ L. ol e
a’—:_[i-{»ﬁ}c"'p - ((I-zz))<g

d d

di dit \dk
(=

Hal ini menunjukkan tingkat liberslisasi yang mempengaruhi besaran tarrif, berkorelasi
positif dengan volume perdagangan.

2. Hubungan antara volume perdagangan dengan biaya perdagangan. Biaya perdagangan
ini dapat dipengaruhi oleh faktor ekomomi (shifting cost, tarif, kenuikan harga relatif
akibat depresiasi meta vang domestik}y dan non ekonomi (perbedasn bahasa dan budaya,

kesempumaan informasi)

dy, (1 5 o[ 1FQ-k )
H“[He CoP." 4 D{ (I-ay )«;0

3. Hubungan antara volume perdagsngan dan kesejahtersan dengan jumiah negars anggota
dalam suahy wilayah,
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av_ of & -
v =G [p,’ T +C-D.p, 9]>0

4, Hubungan antara tingkat kesejahteraan dengan jumlah wilayah. Wilayah ini depat
terbentuk secara alarniah misalnya karena faktor geografis ataupun karena inisiatif antar
negara seperti kerjasama regional ASEAN-5, NAFTA, EFTA, Mercosur, APEC dan
sebagainya

Untuk melihat hubungan ini, kita dapat melakukan simulasi antar berbagai besaran yang
mengukur masing-masing variabel, termasuk jumlah wilayah (C) ini. Hal ini telah
dilakukan sebelumnya dengan kesimpulan tingkat kesejahteraan akan menurun seiring
peningkatan region sampai C = 3. Setelah itu tingkat kesejahteraan akan meningkat dan
maksimum pada saat di dunia ini hanya ada satu group (o more blocks)."

Meskipun demikian, model ini memtliki berbagai keterbatasan seperti (i) identiknya
vkuran perekonomian tiap negara, sehingga kita tidak dapat menelusuri dampak perbedaan
country size tersebut terhadap distribusi keuntungan dari perdagangan (ii) tidak
terinternalisasinya intermediete input menyebabkan kita tidak dapat melihat pola
ketergantungan impor antar negara.

2 Lihat Pau} Krugman (1991a), “Is Bilateralism Bad 7, Cambridge MIT Press dan Krugman 1991b), “The
Move Toward Free Trade and Currency Zones™.
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BAB 1. METODOLOGI EMPIRIS
3.1, MATRIKS PERDAGANGAN INTERNASIONAL"®

Dari identitas pendapatan nasional,
Y =L+ G +HX - M, i= 1,2, cmne s B {1

dimana: ¥ =GDPnegarai

(9 = Konsumsi negara §

8 = Invesiasi negara i

X; = Total ekspor negara i
M =Total tmpor negara i

Untuk memisahkan analisa antara ckspor dan impor, persamaan identitas fersebut
disagregasi menjadi

Y + M= HEHG X i 2, | , B
dimana ¢

G+ 5+ G+ X = Z; , menupakan tolal permintaan {domestik dan foreging terhadap output
domestik negara i.

Ci+ I+ Gy = Fy, merupakan total permintaan domestik, terhadap output domestik negara i,
dan sehingga Fi + X;= Z, |

M; + ¥ = E;, merupakan total pengeluaran nogara §, sehingpa Fi=Z,

Borbeda dengan mput-cutpi? yang ‘membedah’ produksi domestik di masing-
masing regars, maka matriks perdaganan internasional ini fidsk mengurai ekspor dan impor
menurvt sektor fetapl mengenalisanya dalam skala yang lebih beser yakni dumia.
Sesunggubnya terbuka kemungkinan untuk membentuk matriks perdagangan internasional
menrut sektor. Matriks ini masing-masing akan berdiri sendiri, namun dapat dikaitkan sam
dengan lainnya menjadi intersekioral MIT. Hal ini analog dengan intervegional 1.0.

Dari tabel perdagangan, skan memperoleh

X:=ng dan M{wimy

= .

" Baginn ini didesarken pada tulisan Hewings eLal(1997) b, 4-9,

2%
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dimana x;; menunjukkan ekspor dari negara i ke negara j, dan my; menunjukkan impor negars
i dari nepara j. X, wisaluya, menunjukkan total ekspor negara 1 ke negare lain, mulai dari
negara j = i, 2,..., n. Begitupula M, memmjukkan total impor negara 1 dari negara j= 1,
2

Karena hubungan perdagangan bersifat fimbal balik, maka mairin Xj; dan M;
sesunggubnya adalah matriks yang ientik. Jika pada model input-outpot, kite mengenal
final demand pada kolom dan vakee added pada baris, maka pada matrix perdagangan
internagional ini, kolom ditambahkan dengan komponen konsumsi (C), Investasi (I) dan
pengeluaran pemerintah ((3) sementara baris ditambahkan dengan pendapatan nasional Y.

Baris pada matriks perdagangan intcrnasional menunjukkan distribusi dari produksi
domestik suatu negara i ke negara Jain di seluruh dunia (§ = 1,...., nounivk § # ) yakni

ng +C, + I+ G, = Z, sementara kolom, menunjukkan komposisi pengeluaran domestik
e

suatu negars § sebesar imﬁ + ¥, = E,
T

Catatan, penggunaan indeks i dan j dilakukan bergantian, tergantung merunut ke
baris atau kolom. Yang jelas i §j € n. Kolom satu misalnya, menunjukkan pengeluaran
negara 1 yang dipergunakan untuk mengimpor produk dari negara j = 1, 2,., n,
ditambahkan dengan pengeluaran lain vang dirangkum oleh Y. Sementara baris satu,
menunjukkan distribusi produk negara 1 yang diekspor ke negara j = 1, 2, ..., n ditambahkan
alokasi untuk konsumsi (C;), investagi (1) dan untuk pengeluacan pemerintah (G)).

Anglog dengan model input outpui, dari koefisien matrix tersebut kite dapat
membentuk indeks keterkaltan verdagaogan antar negara {frade finkage), vang skan
dijelaskan kentudian. Jika seluruh baris pada kolom 1 kita jumiahken, maka kita akan
mendapatkan komgosizi pengeluaran negara satu (E,), lalu kita pergunakan sebagai pembagi
untuk Xy, maka kita skan memperoleh koefisien t,; yang besarnya arang dari satu

]

g,

5
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Koefisien ini mirip tapi lebih keoil dibandingkan dengan koefisien impor yang diperoleh dari
impor dari suatu negara dibagi dengan total impor. Hal ini jelas karena adanya tambahan Y

dalam komponen E."

Gambar IIE-1. Skema MIT

wm |CL1 |G|

LG

Impot nega =
it}

noome

ISR . E1

3.2, PENDEKATAN ALJABAR

Moade! ini dapat direkonstruksi dalam » persamaan dengan n vasfabel yang tidak
diketahui.

¥, =G+l + G+ X, - M,
Y+M,=C +[+G ~X,

E, =F+X,

E =2

Per definisi 7, = m}éi schingga X = £,.5, maka
]

Z,=F 15,5
Z, = F +1,.2,

" Ini yang menjelaskan mngaps nikal multiplier yang diperoleh knrang dar set.
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Dengan mengaggregasi setiap kolom j = 1,...,n untuk masing-masing baris ke i, kita peroleh :

Z'Z.y = ZE} + ZIH"Z!
J=

Jel J=1

Z,=F+Y1,Z
Jel
Ini menunjukken total output (penjumlahan kolom) untuk setiap baris yang
menunjukkan output masing-masing negara. System ini terdiri dari { = 1,...,n persamaan
yeng jumlahnya tepat sama dengan jumlah baris negara, sehingga analisanya harus

dilakukan dengan solusi persamaan simultan.

Exogenous variable dalam sistem tersebut adalah F, sehingga kita letakkan di RHS,

hasilnya menjadi :
Z:_tll'Z|_J§‘{g'Z|=F1 (l_tll)ZI_};%‘{u'Zl=Fl
YA PO A ify'Z:=F3 ([_tn)Z:_ Ztu-ZﬁFz
Jul.fnl sehingga Fel fu2
Z 2.~ 31,2,-F. b-t)z.- 34,2~ F,

Selanjutnya, analisa yang lebih memungkinkan adalah kembali kepada matriks.

Dengan asumsi proporsi dari total pengeluaran domestik, tetap, maka kita dapat menurunkan
sistem tertutup berikut ini :

n
F+Y4,Z,=Z, ,dimanai=1,2,3, .o, 0
J=l

dalam notasi matriks, dituliskan sebagaij :

TZ+F =2
Z(T-1)=F
Z =T-D'F

Untuk dapat terselesaikan, matriks (7 — J) harus non-singular dan memenuhi kondisi
Hawkins-Simons yaitu (i) elemen diagonal harus lebih besar dari nol dan kurang dari satu,(ii)
determinan matriks (7'~ I) harus lebih besar dari nol.
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Restriksi ini saling berkaitan dan akan lebih mudah dillustrasikan dalam hubungan
perdagangsn dua negsra berikut:

(-1,32, ~t,Z, =K
—~InZ (1332, = F,

Z;
4

Untuk menjamin solusi yang tajadi positif, maka daerah perpotongan keduva
persamaan tersebut harus berada pada kuadran 1. Dengan nilai domestic absorption ¥; yang
bernilai positif dan 0<ty<l, niaka intercept gariz periama bernilai positif dan garis kedua
akan negatif. Dengan demikian syarat lain yang diperlukan adalah kemiringsn geris pertamsa
harus lebih kecil dari garis kedua. Hal inj dituniukkan dengan ¢
(-1-251-] > [...i%!.....,] or (-t Xi=ty)=tyty >0

yang tidak lasin merupaken determingn dari muatriks (3-T). Invers dari matriks (-1 inilah
yang disebut Machlup foreign-induced trade multiplier, yang menggambarkan keterkaitan
perdagangan antar satu negara dengan negara Iain,

Jika kita misalkan terjadi perubahan outonomus pada suatu negara i, misalnya total
permintaan domestik terhadap ouwtput domestik, maks peningkatan ini akan membawa
perubahan lengsung (direct gffect) dan tidak langsung (indirect effect) terhadap arus
perdagangan antar negara i dengan nepara lainnya.
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Pada putaran pertama, peningkatan permintaan ini akan menaikkan impor negara
tersebut, yang akan mensikkan pendapatan negarg pengekspor §. Putaren selsnjutnys, akan
terjadi peningkatan pendapaten nicgare §, yang akan menaikkan permintsan domestik negara
i, termasuk ke negara asal L Demikian proses ind akan terus berlangsung, hingga terjadi
kescimbangan domestik masing-masing negara vang ada.

Keseluruhan dampsak dari proses kontinyu tersebut, terangkum dalem Machlup multiplier
yang disebutkan di atas,

33 BPAMPAK PERTUMEUHAN QUTPUT

Ada beberapa teknik yang diadopsi dari model input output, Salah satu diantaranya
adalah teknik Goodwins’s Net Foreign Bolance (NFB). Analisg vang dikembangken oleh
Goodwins ini memungkinkan kita vntuk mengukur perubahan sustu fakior eksogen ()
terhadap keseimbangan perdagangan setisp negars.  Persamaannya diberikan sebagal
berikot:

NEB=[( - ~T) "= 1|.AF
Dimana * A4 ° adalah matriks diagons] dad penjumlaban kolom 7.

3.4, ANALISA MULTIPLIER

Teknik lain dikembangkan oleh Miyazows yang mengukur external dan internal
multiplier perdagangan. Teknik ini dapat mengukur pengaruh pertumbuhan ekonomi suaty
kelompok nepara terhadap negara-negara Jainnya di dunia, melalui jasingan perdagangan
internasional. Teknik ini dilakukan dengan memecah koefisien impor seperti berikut :

10 0| T,
Tl —H— ] A2 =T +7
[T—I 0) [5| T ] o
Pengelompokan juga dapet dilalskan seperti beriket ind
TZi TZE
Dimana Ty, dan Ty menunjukkan koefisien impor antar negara dalam suatu kelompok,
sernentara Ty dan Ty menunjukkan koefisien impor antar negara dari kelompok yang

berbeda. Perbagian seperti diatas, melingkupi pengelompokan dunia menjadi dua
kelompok.
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Dengan pengelompokan seperti itu, terdapat i negara dalam kelompok 1 dan j negara
dalam kelompok 2, maka mengikuti formula yang diberikan oleh Miyazawa, kita
mendapatkan Muchlup multiplier. Formulasi tersebut dapat dibuktikan dengan menerapkan

invers matriks terpartisi berikut ini.

r (R -
(B ()

Karena (7-T)YI-T)"' =7 maka ((I T,) - [ Tu)I—| [# ]

Dengan operasi perkalian matriks,

(7 - et ... Y (a)
(I-T,)O=-T,E =0 it %)
~T, BT, )V gz .. W N _ (©)
TRO+(T-Tdl" =7 N LK (d)

Jika persamaan {(a) dikalikan dengan (I —T“)_l, lalu masukkan ke persamaan (c),
kita peroleh :

L = (I_TII)_] (I'i'le V)

0 = o [((I "Tu)_l (I +1, V))]"' (I"Tzz) V
(I_Tzz) Vv = 7, [(I_ﬂl)-l'i'(I_Tu)_]leV]
(-T,) v = LU-T,)' +L,(-L,)' T,V
TZI(I_TII)-I = kI_Tzz)_Tzl(I_Tu)ul Tu]V

V = [(I"Tzz)"th(I"Tu)_1 Tu]-l [Tzl(‘r—Tu)_l]

V = AT, B,

Dengan memasukkan nilai V tersebut kembali ke persamaan (a),maka akan kita
peroleh nilai dari L sebagai berikut :
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U-T)L-T, 7 =I
L={I-7,)'U+T, ¥)
ff;(‘{""}y‘zx)mz (3*32&1“Tn)“T22(3”?;; a ?‘22}_2 ET%(}M?;?)W*D

"{’:({"?‘i?)“} ’*’(3’““?;:}_2?12&1“?zz)""?zz({“rn)ms :322]“2 {Tzl(f“?}a)-il
L=B +BT,4,T) B,

Untuk mencari dua sub matriks O dan £, kita lakulaan eara vang sama seperti i atas

0 = (-T,J'L,E
I = SRU-L )T, E+{I-TL)E
1= leen)-ne-nyw, |
E - [(I "’Tzz)"“th(-{“?n)”lTIz ]-I
E = A,
Masukkan nilsi E tersebut kembali ke persamaan (b), kita peroleh sub matriks O :
(}_22)0”?’;3 £ =0
O=(-T,)' T, &
0=(=T, ' T, [0 -1)-1,0-1,)"' 7, I
O=BT,4,
Mengikuti notasi yang diberikan oleh Miyezaws, maka sub matriks tersebut dapat
disusun lebih sederhana zebagal bertkut

Tyl o, L 9___ e Bi“‘}‘ﬁmzﬁz?‘ngdglnzﬁz
{fT)! = .
VIE AT,B | A

dimoany :

B =(1~7,)" adalah mamriks multiplier internal group 1. Sementara Ty
menunjukkan  matriks perdagangan internal negara dalam
kelompok 1.

B, =(1~T,Y" adalsh matriks multiplier internal group 2. T menunjukkan
matriks perdagangan internal negara dalam kelompok 2,

A, ={I-T, ~T, BT, )", udaleh matriks multiplics eksternal group 2.
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Matriks ¥ yang terletak pada baris 2 kolom 1, adalah matriks multiplier, A,T,, B,

yang menunjukkan pengaruh dari internal propagation group 1 terhadap pendapatan/output
group 2 yang analog dengan internal direct and indirect impor demand. Matriks ini

berdimensi (m.n} dimana m menunjukkan jumlah negara dalam kelompok 1 dan n dalam

kelompok 2. Elemennya &),, menunjukkan kenaikan pendapatan/output negara i, (dalam
kelompok 2), akibat kenaikan exogenous outlays negara j; (dalam kelompok 1).

Untuk mengukur kenaiken pendspatan pada group 2 akibat kenaikan pendapatan
group 1, kolom matriks multiplier V ini dihitung sebagai berikut :

My=>8,, Eq. lL4-2
12

dimana M, adalah kolom multiplier negara j, terhadap seluruh negara dalam group 2.
Matriks di atas, dapat disusun ulang sebagai berikut :

v =l0-T)-1,0-1,) 7, I =,
V= [(I_Tn)nlf—(I_Tzz)_szz "(‘r"-Tzz)_I-Tzl(-r'_Tu)_I le]'-1 (-!'—T::z)-l [Tzl(I"'Tu)_I]
V=0~ T ) =T )T T (-1, T |2 1) [, -73,) ]
V=117, -1, T -1 -]
V=[I-B,T,B T,]™ B,T,B,
V=A,B,T, B
Eq. I11.4-3

Dengan demikian, sekali lagi kita dapat membuktikan penyederhanaan yang
dilakukan Miyazawa A, =A,, B, . Matriks multiplier A,T}, B, dihasilkan dari interaksi 3
matriks multiplier A,,,B,,B, dengan matriks T3, dimana B, =(7/-T,)" adalah

matriks multiplier internal group 2 dan A, ={/-B,T,B,T,,)" merupakan matriks

multiplier eksternal Miayazawa.

A, meliputi efek langsung, tidak langsung dan induced effect akibat perubahan
permintaan impor group 2 dari group 1, terhadap pendapatan group 2. Sumber perubahan
pendapatan dapat ditelusuri dengan melihat masing-mesing jumlah kolom pada matriks
multiplier group 2 dan memberinya notasi sebagai berikut
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ml = Ty pendapatan yang disebabkan oleh permintaan langsung atas impor, oleh
negara j dalam group 1,

mi =71, B, pendapatan yang disebabkan oleh permintaan langsung dan tidak langsung
impor oleh negara j dalam group 1.

mi =B,T,,B, pendapatan yang dischabkan oleh permintaan langsung dan tidak lansang
internal group 1 ditambab dengan induced effect baik langsung maupun
tidak langsung dart group 2 (kenaikan pendapatan group dus),

M, =5y B,T, B, total foreign induced frade muitiplier dari group 1 yang terdiri dari

{i} pendapatan yang dihasilkan oleh internal propagation group 1 dan (i)
pendapatan yvang dihasilkan oleh internal propagation group 2.

sehingga kita dapat mendefinisikan kembali besoran cmpink berikut

i

m
Mfﬁ share permintaan Impor langsung delam fotad mdtiplier.
A
e —m
_!;}___fz_ share dari permintaan impor tidak langsung dalam rofed multivhier.
A
I
LM—JL share permintaan npor langsung dan tidak langsung dalaw intermal group 2
H
{internal propagation of growp 2} yang distimulir oleh permintasn impor
group 1, terhadap toral muitiplier
M P
i TRy . . . ,
7 share dari permintaan impor langsung dan tidak langsung dalam exiernai

propagation group 2 terhadap total multiplier

Dengan cara yang sama, Kita dapat melibat dampak dari vegara-negara group 2
terhadap group satn,dengan memfokuskan perhatian kepada sub matriks *Q * sebagei berikut
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0=(1-T,) T ~To) [ -7 (- )0 - T T -1y, |
0= (U-T, Y T~ T [ - U - TV T -1, T
O=BIT;ZBZ[I_BZ TZI BITIZ ]-I

O=B1, B,a,

Identifikasi unsur dalam total muitiplier tersebut diberikan berikut :

L _
m, =T,

my, =81,

mj, =BT, B,

pendapatan yang disebabkan oleh permintzan imnpor langsung, oleh negara i
dalam group 2.

pendapatan yang disebabkan oleh permintaan impor langsung dan tidak
langsung oleh negara j dalam group 2.

pendapatan yang disebabkan oleh permintzan langsung dan tidak lansung

internal group 2 ditambah dengan induced effect baik langsung maupun
tidak langsung dari group 1 (kenaikan pendapatan group dua).

M, =BT,A,B, total foreign induced trade multiplier dari group 2 yang terdiri dari

(i) pendapatan yang dihasilkan oleh internal propagation group 2 dan (ii)
pendapatan yang dihasilkan oleh internal propagation group 1.

Disaggreasi total multiplier menjadi empat komponennya, dapad diberikana dalam
share terhadap rofal multiplier sebagi berikut :

share permintaan impor langsung dalam total multiplier.
share dari permintaan impor tidak langsung dalam total multiplier.

share permintaan impor langsung dan tidak langsung dalam internal group 1

(intermal propagation of group 1)} yang distimulir oleh permintaan impor
group 2, dalam total multiplier.

share dari permintaan impor langsung dan tidak langsung dari lvar group 2
(external propagation of group 2) dalam total multiplier
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Teknik lain dikembangkan oleh Mivargwe yang mengukur external dan internal
multiplier perdagangan. Teknik ini dapat mengukur pengaruh pertumbuhan ekonomi suatu
kelompok negare terhadap negara-negara lainnya di dunie, melslui jaringan perdagangan

infernasional,

3%
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BAB 1V, HASIL TEMUAN DAN ANALISA
3.1, TRADE LINKAGE

Peran suatu negara dalam perdagangan internasional dapat telihat deri keterkaitan
perdagangannya dengan negara lain. Berdasarkan hasil perhitungan pure impor linkage yang
diberikan pada Tabel A.l. bagian lampiran, kita dapat melihat bahwa diantara lima negara
besar ASEAN-5, pada tahun 1993, Singapura menduduki keterkaitan impor yang paling
besar (US$ 60,312,084 ) ditkuti oleh Malaysia (US$ 32,740,669) , Thailand (UUS$
13,339,058), Indonesia (USE 5,705,853) dan terakhir Philipina (US$ 4,154,095). Hal ini
berarti untuk setiap kenaikan pendapatan nasional sebesar US$ 1 juta, maka total impor
dari seluruh dunia oleh lima pegara tersebut akan meningkat masing-masing sebesar pure
impor linkage-nya.

Selama 4 periode, Thailand mengalami penurunan keterkaitan impor berturut-turut
sebesar 4,9 % , 2,6% dan 25,5% sementara Malaysia dan Singapura mengalami penurvoan
untuk tahun 1997 masing-masing sebesar 0,8% dan 3,7%, dan lebih anjlok untuk periode
1998 masing-masing sebesar 18,2% dan 23,3%. Indonesia mulat 1996 sampai 1997 secara
konsisten mengalami peninglatan dari USS  5.705.853 menjadi US$  7.133.328 samnpai
akhirnya mengalami peourunan yang sangat tafam sebesar 42.5% pada tahun 1998 menjadi
USS 4.302.511. Penurunan @jam yeog dislami oleh Indonesia dapat dipengeruld oleh
berbagai fukior antara ain depresiesi rupiah vang paling besar dibandingkan dengan 4
negara ASEAN-S innya.

Jika kita amati struktur pendanaan sekior usaha di Indonesia, hampir 40% hutang-
hutang luar negeri swasts merupakan hutang yang tidak di-hedging (lihat grafik 1V.1), dan
memiliki term structure yang jatuh tempo hampir bersamaan pada ahun 1998, Dengan
demikian, saat depresiasi rupish terjedi, para pengusahs termasuk pare imporic mengalami
kesulitan seketiks dengan meningkatnya beban hutang yeng harus merska bayar sehingga
kemampuan usiuk mengimpor menurun drastis,
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Depresiasi yang menurnakan daya beli para imporir, diperparah oleh keruntuhian
dunia perbankan, dan keisls sosiahpolitik dan kesmanan yang menurckan tingkat
kepercayaan dunia sehinggs menimbulkan kesulitan seperti ditolaknya leiter of credit (L)
para importr Indonesia,
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Diluar 5 negara utama ASEAN, Jerman memiliki keterkaitan impor yang Ronsisten
selama 4 periode (Tabel IV.4.a). Dalam level, hanya negara ini yang mengimbangi
Singapura dengan Kisaran US$ 64 juta, meski fenomena re-export eukup kental mewarnai
perekonomian Singapura. Namun demikian, pada saat keterkaitan impor Singapura menuwrun
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drastis akibat keisis tahun 1997-1998, Jerman justru mengalami kenaikan dari USSE
61.512.474 menjadi USS 66.431.935,

Sctelah Jerman, negara USA, Inggris dan Kanada menduduoki peringkat berikuinya
dengan pure impor linkage roasing-masing sebesar US$ 42.768.369, US$ 38.258.967, USS
335.779.202 pada tahun 1996, menjadi USH 51.590.919, USS 45.966.894, USS 42.656.48)
pada tahun 1998, Hal ini bevart ketiga negara tersebut mengalami penurunan keterkaitan
impor kurang dari 3.5%. Penarunan ini relatif kecil dibandingkan dengan penurunan impor
yang dialemi lima negara utama ASEAN.

Jepang yang merupakan mitra dagang terbesar Indonesia dan bagi umumnya
wilgyah Asia, cukup terpengaruh dengan kondisi perckonomian pariner dagangnya.
Keterkaitan impor sebesar USS 18.668.108 pada tabun 1996 mengalami penurunan 7.4% ,
4,6% lalu turus oukup drastis 19.3% menjadi USS 12.883.63{ pada tahun 1988.

Untuk sementara, keterkaitan Impor di atas dapat mengindikasikan bahwa dampak
krisis kevangan di Asie, tidak berdampak besar bagi nepara-negars maju di wilayah Eropa
dan Amerikas bahkan bagi Romania yang terletak di wilayah Eropa Timur yang iustru
mengalaod kenaikan keterkaiten impor dari 1996 s.d. 1998.

Seperti halnya impor, keterkaitan ekspor diantara 5 nepara utamm ASEAN
didominasi oleh Singepure, ditkoti Malaysia, Thailand, Indonesia dan yang tevakhir
Philipina, Pada tahun 1995 keterkaitan ekspor lima negara ini berhwrut-turut sebegar USE
19,572,443, US$ 14,824,602, USE 10,254,036, USS 6,723,184 dan USE 2,346,144, Pada
tahun 1997 angka keterkaitan eksper tersebut mengalami penurunan untuk Singapurs dan
Malaysia sebesar 2.1% dan 2.3% dati periode sebelumnya, sementara pada tshun 1998
kecuali Philipina, keempat negara lainnya mengalami penurunan yang cukup taiam yakni
17.7% untuk Thailand, Malaysia (15.6%), Singapura (13.3%) dan Indonesia (2.8%).
Penurunan yang paling besar di Thailand membuat keterkaitan ekspor negara terscbut (USS
8.452.522) tidak terpaut jauh dengan Indonesia sebesar US$ 8,383,670 padz tahun 1998,

Yang menarik diantara kelima negara ASEAN-S, hanya Philipina yang tetap
mengalami peningkstan keterkaitan ekspor bahkan saat krisis kevangan melanda kawasan
ini, Philipina mampu mencapai kenaikan keterkaitan ekspor yang drastis sebesar 18.4%. Hal
ini tidak mengherankan mengingat ekspor Philipina untuk produk berteknologi tinggi cukup
besar dan pada saat krisis terjadi justro meningkat secara signifikan seperti terlihat dalam
tabal berikut,
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KOR 15.08 1.8 29.63 38,17
Divizk dar Werld Devalopment Indizator, 1068,
Gatobar IV-3 Ekspor Barang Berteknologl Tingpl
EKSPCOR HI-TECH
{% dari ekspor manufaldur}

BO.D0 4. DS, . WERSRI———

70.00 4

57,00 4

56,40

%80 4

20,30 |

24 88 -

B804

640 4

1531 ki1 935 1088
gitN BMYS % PHIL oSGP o THA

Diclah dac Warld Devalapment {ndicalor, 2000,

Hong Kong, China dan Korea Selatan sendiri. memerlukan waktu satu tahun antuk
merasakan dampak krigis. Hal ink tertihat dari penuronan keterkaitan ekspor rnasing-masing
secara berurut, 1,2%, 2,2% dan ,8% pada tahan 1998,

Diluar wilayah Asia, pada tabun 1598, Egypt dan Ausiraliz mengalamd penurunan
keterkaitan ekspor yang paling besar masing-masing 30,3% dan 20,3%. Pada periode vang
sama, Jerman mengalami peningkatan keterkaitan ekspor sebesar 0,6% setelah hurun pada
periode sebelumnya sebesar 1,9%, sementara Kaneda mengalami penurunan hanya uastuk
tahun 1998 sebesar 7,3%. NWegara besar dilupr Asia lainnya seperti Ameriks mengalami
penurunan yang tidak terlalu besar yakni 4,4%.
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Garabar §Ved Pore Import Linkage

PLIRE IMPORT LINKAGE
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Sumber Hesil peshitongan prsalia

Secara umumm, pada iahun 1997 diluar ASEAN-S, negara yang mengslemi
penurunan kefeckaitan ekspor hanya India, Jepang dan Afrika Selatan. Dampak krisis yang
menyebar melalui jaringan perdagangan glebal, mulai terlihat pada 1ahun 1998 saat hampir
seluruh negara yang masuk dalam observasi mengalami penurunan keterkaitan impor,
kecuali Philipina dan Jerman, lihat diagram berikut.

Gambar VS Pore Esport Linksge

PURE EKSPORT LINKAGE
SIEO000 wtmm o il O T S .. ... B

§100,000

Thousands
“
B
g

585,600 1

60,600

540,008

320000 4

Sember: Hasif peritiungas penalia

Diantars lime negara utama ASEAN, Indonesis memiliki rasio pure export linkage

tethadap pure import linkqge rata-rata 8 kali Jebih besar dibandingkan Malaysia dan -

Philipina selama 4 itzhun observasi. Hal iml tidak mengheranken mengingat data
perdagangan yang dipergunakan hanya mencakup barang saja. Lihat tabel I'V.1-2
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Tubel IV.2 Ratla PXE? PML

COUNTRY RATIO PXL/PML

1995 | 1996 | 1397 | 1998
A 11§ 126 1.25 2.0
MAL .45 0.5 049 5,50
PHI .36 0.53 047 $.54
I .32 .33 6.33 037
THA a7 6.80 0.33 6.92

Saxmbar Hasd porbitagan peosis

4.2, FIELD OF INFLUENCE

Analisa ini memberikan informasi mengenai hubungan perdagangan bilateral yang
memberikan dampak paling besar terhadap perekonomian dunia. Dalam tabel berikut dapat
kita lihat urutan partner dagang yang membernikan pengaruh terbesar bagi 5 negara utama
ASEAN.

- il SIS R
JPN 10741 JPR 13419 HN JFR 1.1493
UBA 1.0584 UBA 131282 USA USA 1.1335
31 18523 SiN 11486 SN WAL 15681
WAL 10387 CHN 1.088 MAL CHN 1.062
CHN 10288 GER 10826 CHN GER 1.0897
GER 10184 CAH 10737 GER CAN 1.0807
CAN 1.0101 THA 10756 AN THA 1.080%
THA 1.0098 KOR 1.0t THA KOR 1.0801
KOR 1.0084 UK 1.0728 KOR UK 1.0788
UK 1.0092 HKG 1.0704 WK 10183 HXG 1774

Diolaft dari hasil perhitungan Ficid of tnGuece, Peshitungan leogkap likat lampiran,

G54 1.0811 UsA 11237 usa 19712
JPN 1.0846€ PN 11232 PN 16768
SiN 1.0541 8N 11164 BiN 1.0841
MAL £.03868 GER 1478 MAL 1.0488
GER 18178 CHN 10778 HBER 10278 GER 199853 | GER 10278
CHN 10177 CAN 1.0638 THN 10273 CHN 10852 | CHN 1.0278
CAN 10102 KGR 1.0688 GAN 10198 CAN 10772 ] CAN 10199
KOR 141 UK 1.06%1 KOR 10196 KOR 1.0%7 KOR 10197
UK 1.0638 THA 1.0685 UK 1.0191 UK 1.0765% UK 1.0182
THA 1.009 HHG 1,0858 THA 1.0185 THA 1.0788 | HKG 1.016

Diglab dary hesi! perhitungsn Field of Influence. Perhitungan iengkap libal lampiran,

4%
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Tabell\ & ttutan \Iltre Dagnngl tama 1997

T ANAL AL L E R NEAL A T e, Y THA
Usa 10691 USA 11238 USA 1.0800 USA 11118 USA 10763
JPN 1.0632 JPN 14071 JPN 1.0848 JPHN 1.4449 JPN 1602
SIN 1.0477 SIN 11013 BIN 1.6593 MAL 1.0838 S5iN 1.0542
MAL 1.053a4 CHN 10781 MAL 1.0445 CHN  1.0857 MAL .04
CHN 1.0256 GER 10692 GHE 1.6368 GER 1.0768 CHn 1.0324
GER 1.0172 CAN 10631 SER 1.0254 CAR 18708 | GER 1524
CAN 10143 UK 1.0621 CAN 1.6225 UK 10898 | CAN $ 4181
1] 4 10104 KOR 10618 UK 10214 KOR 106581 1.4 1.6172
KOR 10098 THA 10503 ROR 1.68211 THA 148678 {1 KOR 10467
THEA 1.G087 HiG 1.5368 THA 1.0188 HKG 1088 HRG 3 5138

Driolah dari hasil perbitungan Fickd of influcoce, Porhitungsn iongkap Hihat Ismpinan,

{iama 1998
BRrr e s O : SR

JPH 1.074¢ JPR 1 ‘3479 PN JPN 1.14583
USA £.6594 Usa {9302 UsA USA 11335
SiN 14823 SiN 1.4188 SiN MAL 14081
RAL 145357 GHN 1.08% MAL CHN 1.0820
CHRN 16206 GER 1.0826 CHN GER 1.0897
BER 10184 CAR 10737 GER CAN 1.0807
CAN 1.04%84 THA 16735 CAM THA 1.0305
THA 1.0698 KOR 10731 THA KOR 1.0601
KOR 1.0094 UK 1.0728 KOR 1.0165 UK 1.0798

Diolah deri basil perhitungan Field of Influence, Pechitungan lengkap likaf lampian.

Berdasarkan tabel di atas, 5 negara mitra dagang utama bagi Indonesia sdalah
Jepang, USA, Singapura, Malaysia dan China. Hal ini juga berleku bagi Philipina dan
Thailand, sementara bagi Singapura dan Malaysia partner dagang utamanya adalah Jepang,
USA, antar kedua negara itu sendirl, berikutnya Ching dan yang kelima adalah Jerman.

Dengan membandingkan field of influence antar periode, kita dapat melihat bahwa
bagi 5 negara utama ASEAN, mitra dagang yang memberikan pengaruh terbessr adalah
Jepang untuk tahun 1995 sementara pada tahun 1996 dan 1997, posist tessebut digaotikan
oleh USA. Hal ini merupakan akibat dari keisis ekonomi di Asia yang memberikan dampak
bagi hubungan bilateral negara vtama ASEAN ini dengan Jepang. Sebagaimana dijeiaskan
pada analisa keterkaitan perdegangan, pangsa pasar terbesar yang dimiliki Jepang adalah
wilayah Asia,-sementara Amerika Serikat memiliki pangsa pasar yang lebih luas mencakup
benua Amerika dan Eropa. Dengan demikian dampak krisis lebih berpengaruh terhedap
hubungan perdagangan negara-negars di Asia dengan Yepang ketimbang dengan Amerika
Serikat.
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Pada periode berikuinya, tabun 1998, kecuali Indonesia, perekonomian diwilayah ini

mulai recovery dan Jepang kembali menjadi pariner degang terpenting bagi § nogara utama
ASEAN ini.

Secara umum dapat dilihat bahwa selama periode 1995 s.d. 1998, mitra dagang

utama bagi ASEAN-S adalah Jepang dan USA, lalu China, Jerman, Kanada, dan Korea
Selatan diikuti oleh Inggris'.

Dengan membandingkan angka field of influence untuk mitra dagang vang sama,
dapat disimpulkan bahwa Singapura dan Malaysia memiliki urutan teratas sehapsi partner
dagang wama bagl negara diluar ASEAN, yang memberikan pengaruh terbesar bagl
perekonomian dunia, difkati oleh Thatland, Indonesia dan terakhir Philipina.

Gamboer IV Flold of Juflocace 1958
FIELD OF BM 1998

1.4800 e

1.4200

1.0900.4

3.6600

1.0300 .

10060 dug

4.3, MULTIPLIER PRODUCT MATRICES

Seperti halnya field of influence, besaran MPM ini juga mengukur pengarch
perdagangan bilateral antar negava di dumia yang memberikan informasi tesiang partner
dagang yang memberikan pengarah paling besar terhadap peningkatan aggregote demond
dalam perekonomian dunia. Lebih spesifik, MPM ini menunjukkan first order intensities
dari field of influence.

* Chvinas patut mendapatican pertiatian khsusu mengingst negacs ini memitiki potensi ekononsi yang besar
dengan penetrasi ckspor yang tinggd kKhneusuys untuk: wilsyah fjuan Asia khsusunya fodonesia,

&%
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stei I\ 7!“(-!:;;41?:1& Blla«ral\(tlatui Perdng gnu 1995

e INA e bR MAYR A ISIN: OUTHA
SIN 1721 SIN 1.897 MAL 197 §IN 1778
MAL 163 | HKG U767 HKG 1933 { MAL 1687
HKG 1603 | THA  Ls:2 THA 1676 | HKG 1656
THA  t3% | PHI 1429 PHI 1.563 PH1 1339
PHI 1296 | CAN 1389 CAN 15306 | CAN  L3®@
CAN 1260 [ KOR 1370 KOR 1498 | KOR 1234
KOR 1243 UK 1.367 UK 1.456 UK 1.281
UK 1240 | ROM 1358 ROM 148 | ROM 1273
ROM 1132 | EGY 1355 EGY 1488 | EGY 1210
EGY 120 | INa 1.953 INA 1184 INA 1,481 INA 1.269

“Biciah dan basi] perbitungen MPM, Prrbihusgsn Jongkop WGt spoadiss

Tabel IV-3 Pragacah Bliaters] Melslyl Perdepanpan 1996

LSRR R T TR T
BN V731 S!N 1.943 SIN 14876 MAL 2.561 SiN 1.790
MAL 1671 | HKG 1813 | MAL 159 | HKG 2016 | MAL 1708
HKG 163 | THA 1564 [HKG 1560 |THA 1% lBKG 167
THA 1410 |l pEr 151 |tHA 1 | PET 1sm | PHT 139
PHE 1365 |ROM 1431 | ROM 1235 |ROM 1591 | ROM 1319
ROM 1290 | CAN 1421 | CAN 1226 | caN 158 | CcAN 1309
CAN 1281 |KOR 1410 [KOR 1216 |KOR 1568 [ KOR 1299
KOR 1221 | UK 1405 | UK 1212 | UK 1562 | UK 1295
UK 1266 | BGY 1398 | EGY 1206 | EGY 135 | BGY  1.288
EGY 1260 | INA 1322 | INA 1200 | INA 1547 | INA 122

“Diioloh dari basi perbimpgan MPM. Perbitungan leogkon libat apendiks

Isbel IY-9 Peagoruh Blisieral Melatul Perdagangag 1997

S REaEsE i‘%} 1 LR SEE LA
SN 1851 N H .694 HKG PRV SIN 1.809
HKG i.908 HKG 164 MAL 2068 HEG 1,767
PHI 1.588 MaAL 1.634 PHi L.768 MAL 1.745
THA 1.326 THA 1325 THA 1.698 PHY 1.473
AN 1.452 CAN 1.261 CAN 1.617 CAN 1.347
ROM 1.432 ROM 1.243 ROM 1.594 ROM 1,328
ROM 1.309 EGY 1.420 LGy L2323 EGY 1381 EGY 1317
EGY 1208 1 UK 1418 UK 123 K 1578 UK 1313
UK 1.256 INA 413 INA | 4 INA 1.5713 INA 1,310
KOR 1.281 KOR .40 KOR §217 KOR 1.360 KO 1380
Diolal dagt hani} peehitunpan MM Perhinungen lepphag hhat spendilis
[ 11
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Tz!wi 1Y ii3 Pgwmb Bl!aterni \Ieia Iul Perdsgangan 1998

U Rl s b Sk i BRINE ! | AR KR EPE NS | . W
SN 16B | SIN 1o | SIN Lsm | SIN 187 | SIN 162
HKG 1619 | HKG 172 | HKG 155 | HKG 1872 | HEKG 1616
MAL 1539 | PHI 1474 | MAL 1473 | MAL L7 | MAL 1536

rH1 1.386 ROM 1,437 ROM 1.254 ROM 1.562 PHIL 1382
ROM 1.352 CAN 1408 CAN 1.268 CAN L53 HOM 1.349
CAN L34 BGY 1387 EGY 1.243 EGY 1.507 CAN 1Az
EGY 1.304 UK. 382 UK 1.244 UK 1.563 BGY 1.301
UK 1,300 THA Lyn THA 1239 THA £.497 UK 1.297
THA 1.29% GER 1332 GER 1,196 GEEK 1.437 LER 1.246
GER 1.243 84 1.297 5 1.167 Si 1416 84 1,217

Diolak: Gari hosii perhttungon MPM. Perbiungas lonelap ot apendiks

Deari keempal fabel MPM vang digaiikan di atas, hasil inf tidak konsisten dengan
vkuran fizld of influence yang diberikan pada bapian scbhelumnya. Perbodasn paling
menyolok adelah hilangoya Jepang dan USA dalam urutan 10 milre dagang paling
berpengaruh atas 5 negara vlams ASEAN.

Bagi indonesia pada tahun 1995-1997, snam negara paling berpengaruh adalah
Singpura, Malaysia, Hong Kong, Thailund, Philipina, Kanada dan Romania.sementara untuk
tahun berikutaya posisi Kanada digantikan oleh Romania. Mulai tahun 1997 posisi Thailand
merosot dan bergantian dengan Philipina sementara tahun 1998 posisinya makin menurun
hingga posisi 9 setelah Romania, Kanada, Egypt dan Inggris. Pola terschut juga berlaku
untuk Philipina , Malaysia dan Thailand, termasuk Singpura meski urutan pertama negara
yang paling berpengarub ditempati oleh Hong Kong.

Secara langsung hal ini mengindikasikan bahwa kaitan diantara kelima negara
utama ASEAN-5 tersebust sangst kuat dengan urulan pertama ditempati olsh Smgapura,
Malaysia, Thailand, Philipina dan terakhir Indonesia. Untuk internal ASEAN-5, hubungan
dagang vang memborikan dampsk terbesar bagt perekonomian dunia adalah Singpura-
Malaysia. Dari luar 5 negars tersebud, Hong Kong, Kanada, Romania, Korea Selatan dan
Inggris merupakan mitra dagang bagi ASEAN-§ yang memberikan pengarvh paling besar
untuk periode 1595 dan 1996 semeniara untuk tahun 1997, posisi Koren Selatan sudah
menurun dan bahkan hilang dari 10 terbesar pada tehun 1998.

Pada Grafik IV.§ berikut, daput dengan jelas kita libat gambaran umum pole
keterkaitan antar negara ASEAN-S yang kuat dibandingkan dengan negara maju, terkecuali
beberapa yang disebutkan sebelumnya. Pola ini bahkan tetap bertahan selama masa krisis
1997 dan 1998 lalu.
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Gambar 1V-7 Multiplier Product Matrix 1995
MULTIPLIER PRODUCT MATRICE 1995

.

Gambar V-3 Multiplier Product Matrix 1998
MULTIPLIER PRODUCT MATRICE 1998

4.4, ANALISA MULTIPLIER
44.1. Permintaan Impor Langsung

Multiplier ini mengukur seberapa besar pengaruh suatu kenaikan absorpsi domestik
terhadap negara lainnya yang merupakan putaran pertama dari seluruh looping round yang
ada '®. Seperti dijelaskan dalam metode empirik, multiplier ini diperoleh dengan

menjumlahkan baris menurut kolom negara masing-masing pada matriks T atau dengan

16 Reaksi timbal balik terjadi berulang-ulang dan tidak hanya melibatkan pasangan bilateral dua negara
melainkan masuk dalam jaringan perdagangan global yang memperbesar pengaruh hubungan dua negara
tersebut.

50
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melakukan dissaggregasi dari total multiplier seperti hasil yang diberikan pada bagisn
lampiran. Dalam paper ind, penulis menekankan analisis pada pengaruh antar biok ASEAN.3
yang diwakili oleh S negars vlamanys, tohadap dunie dan sebaliknya, dengan mengeluarkan
rest of world (ROW)

Dart hasil perhitungan yang disajikan pada bagian lampiran, terlihat bahwa secara
rala-rata, jika terjadi kenaikan pendapatan nasione! 5 negars uteme ASEAN mssing-masing
sebesar USS 1,000 akan mengakibatkan kenaikan permintaan impor langsung dari negera
diluar kelompok ini sebesar USS 226 pada tahun 1995, USS 231.6 dan USS 242.4 pada
tahun 1996 dan 1997 yang akhirnya menurun menjadi 1TSS 77 pada tahun 1998, Sebaliknya
kenzikan rate-rata US$ 1000 pendapatan nasional negara lain diluar ASEAN-5, akan
menyebabkan peningkatan impor rata-rata bagi 5 negara ASEAN-5 sebesar US$ 9.89 pada
tahun 1995 dan berturut-turut untuk periode berikutnya sebesar US$ 11.6, US$ 12.3 dan
USS 11.2. Secsra rata-rata untuk kenaikan pendapatan nasional yang sama, penparuh ini
lebik keeil 19,5 kali.

Jika dilihat per masing-masing negara muisalkan untuk Indopesia, pada tahun 1995
dengan kenaikan absorpsi domestik sebesar US$ 1.000, gkan menyebabkan total perimintaan
impor langsung terbesar dari Jepung sebesar USS 39.11, USA (USS 13.76), dan dari
Singapura sebesar USS 10.96. Tiga negara tersebut jugas merasakan dampak terbesar dari
peningkatan absorpsi domestik Indonesia untuk periode 1996 dan 1997, Pada tahun 1998,
Jepang masih menduduki peringkat pertama dengan efek impor langsung oleh Indonssia
sebesar US$ 17.6, namun USA (USS £.48) sudah tergeser oleh Singapura (USS 117737

Kenaikan US§ 1 pada masing-mesing 5 negara uiema ASEAN, vang menaikkan
total permintaan impor langsung, diberikan pada grafik TV.4-1 berikut.

1 Untuk mendapatkon penjelasan yang lebib baik mengenai tergantinga posisi USA oleh Singapura pada
tium 1998, kila harus melibat kedalam strukiur komoditi impor Indonesia dari ketue negrm torsein,
Soeyangrys thesis ind hanys menganalisa total perdaganpan dan tidak scearn spesifik melitat per komoditi.

" Jika seluruh kolon pada matriks ‘T dijumiahkan, akan diperoleh impor linkage yang menurjukkan direcy
impor reciirement antar negara. Grafik tersebut menanjuklan besaran ind.

st
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GCambar V-5 Permintaan hoper Lacpsung

DIRECT IMPORYT REQUIREMENT
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Sumber: Hasil peibitusgan pemilis

Berbeds dengan empat negara lainnya, selama empat periode obscrvasi, Philipina
menunjukkan rata-rata permintaan impor langsung yang semakin natk, meski menurun pada
periode 1998. Indikator keterbukaan tidek mampu menjelaskan fenomens ini. Dalam Bab [
kits dapat melibat bahwa indeks keterbukazn Philipina berads dibawash Thailand selama
periode 1995 sd. 1997 bahkan lebih beser pada 1ahun 1998, Dibandingkan dengan
Indonesia, Philiping memiliki indeks Reterbukasn yang lebih tinggl, namun saat keisis
kevangan di wilayah Asis teriadi, sektor keuangan dan fakter non ekonomi di Philiping yang
reletif lebih stabil, mampu mencegah tingkat depresiasi peso yang lebih jauh. Ini merupakan
penyebab utama mengapa permintaan jmpor langsung negara ini tidak menvrua terdalu tajam
dibandingkan dengan negara lain khususnya Thailand dan Philipina.

Dilvar ASEAN-5, seperti kita ketabni bahwa Jepang merupakan negara tjuan
ekspor terbesar bagi Indonesia. Selama pertode observasi, untuk setiap kenaikan pendapatan
nasional Jepang sebesar USS 1.000, akan menyebabkan permintaan bnpor langsung dari
Indonesia sebesar USE 2.08 (1995), USE 218 (1996), UST 2.11 {1997) dan menurun
menjadi US$ 1.52 untuk tshun 1998, Jika dibandingkan dengan 5 negara utama ASEAN
lainnys, Indon¢sia merasakan peningkatan ekspor ke fepang yang paling besar diikuti oleh
Malaysia, Singapura, Thailand dan terakhir Philipina.

Dengan hanya memperhatikan direct import requirement i, tampsk bahwa share
impor Jepang dari Indonesin fidek terpengaruh banyak oleh krisis karema porsi terbesar
ekspor Indonesia ke Jepang sdalah energi {minysk mentah dan gas alam) dan umumnya
dalam bentuk kontrak jangks paniang.
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4.4.2. Permintaan Impor Tidak Langsung

Indirect impor requirement, menunjukkan efek pada putaran kedua dan seterusnya
setelah permintaan impor langsung (putaran pertama) terjadi. Dalam kelompok ASEAN-5,
permintaan impor tidak [angsung yang terbesar dimiliki oleh Malaysia, kemudian Singapura,
Thailand, Indonesia Jalu Philipina. Urutan inj konsisten dengan keterkaitan impor dan ekspor
yang diperoleh sebelumnya kecuali untuk Malaysia dan Singapura. Perbedaan iri dapat
menjelaskan fenomena re-expori Singpura yang membuatnya dalam urontan teratas dalam hal
keterkaitan ekspor dan impor. JTndirect impor requirement Singapura yang lebih keci
dibandingkan Malaysia dapat menunjukkan umpan balik nepars diluar ASEAMN-S ke
Singapura yang tidak berpengaruh banyak terhadap aktivites sektor riil ekonomi negara
tersebut sebab umurnanya diekspor kembali,

Yang manarik adslah kasus Kanada dimana indivect impor requirement-nya vate-
rata sebesar 30% untuk empat periode, dan jugs Romanie yang memiliki indirect impor
requirement yang lebih besar dibandingkan direct Impor requirement-nys untuk 4 periode
keculai 1995. Untuk Kanada, kecendnmgsn ini dapet menjelaskan besarnya pengaruh
keterkaitsn Kanada dengan negara lain melalul Amerika Serikat yang tergebung dalam
kelompok NAFTA, sementara fonomena yang dialami Romanis dapat menunjukkan
tingginya homogenitas dan inlegrasi diantara negara-negars Eropa,

44.3.  Intermaldsan Exiernal Propapation

Besaran imternal propagation wmepunjukian  pengaruh  ‘bolakebalik®  yang
berlangsung repetitive sast susts negara katakan A mengalami perubahan sbsorpsi domestik
yang skan meningkatkan impomya dari negara lain dalam group yang sama. Negara lain
dalam sat: proup tersebul akan mengalami kenaikan pendapaton nesionsl dan kini akan
meningkatkan impornya deri negara A (repercussion import), demikian seterusnya hingge
efeknya mendekati nol

Tika infernal propogation terjadi untuk internal negara dalam satu group, external
propagation mengukur dampak perubahan absorpsi domestik negara A, di lnar group negara
tersebut. Dibandingkan dengan direct dan indirect import requirement, kedua besaran ini
tidak akan terpant jaub lintas negara dalam suatu group, dan secara absolut, nilainys lebih
kecil seperti ditunjukkan dalam Tabel A.3.a s.d. A.3.d. Hal ini disebabkan kedua besaran ini
mengukur dampak tidak langsung yang melibatkan pihak ketiga.

Dalam group lima besar ASEAN-S, internal propagation ¥odonesia pada tahun
1995 bernilai 7.6% dari total efek, yang berarti jika pemerintah Indonesia meningkatkan
3
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pengeluarannya sebesar USH 1000 maka akan menstimulir total permintaan impor dari group
pon ABEAN-S (diluar ROW) sebesar USS 133, 7.6% dari total dampak kenaikan tersebut
atau senilai dengan USE 10.10 merupakan dampak kenaikan impor negara lain dalam group
ASEAN-3 selsin Indonesia terhadap group Non ASEAN-5 yang dipicu oleh permintaan
impor Indonesia,

Anggota ABEAN-S lainnya berturut-turut memiliki internal propagation sebesar
0.026 (Malaysia}, 0.014 (Philipina), 0.035 (Singapura), dan 0.017 (Thailand). Keempal
negara i memiliki internal propagation yang lebih besar dibandingken Indonesia. Pada
tahun 1998, kelima negara utama ASEAN ini memilki internal propagation masing-masing
sebesar 0.004 (Indonesia), 0.021 (Malaysia), 0.017 (Philipina), 6.027 (Thailand) dan terakhir
0.011 untuk Singapura. Perbandingan 4 periode observasi dapat dilihat pada Gambar 1V-10,
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Pada saat pendapaten nasional negata-negara diluar ASEAN-S meningkat akibat
permintasn impor yang dipicu oleh kenaikan pengeluaran pemerintah Indonesia, diantars
sesama negara dalam group Non ASEAN-S juga saling mempengarubi lewat permintasn
impor fmter group terscbut. Bfek ini telah dikalkulasi dan terwakili oleh besaran externai
propagation yakni rata-rate sebesar 0.2% (tshun 1995) dari fota! muldtiplier.
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Gambar 1Y-11 External Propsgation
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Berdasarkan Gamber 1v.10 dan Gambar 1v-1i, untuk group ASEAN-S, besaran internal
dan external propagetion paling besar dimiliki oleh Singapura. Hal ini tidak mengherankan
mengingst besaran ini mengukur kemampuan untuk memberikan induced effect terhadap
negara lain di dalam dan di luar group tersebut. Kasus Philipina vang berbeds dengan empat
negara lainnya dalam besaran direet dan indirect import reguirement, dalasm besaran dan
pola pergerakan internal dan externel propagation ini, relatif sama dengan cmpat negara

lainnya,

Jika keempnt efek terschut di atas dijumlahkan, maka jelas teclihat hahwa untuk
peningkatan absorpsi domestik yang sams, wilaysh ASEAN-5 mendapatkan keuntungan .
vang lebih rendah dibandingkan dengan vang diperoleh negars-negara diluar kelompok
tersebut. Scoars ratawrals hal ini ditunhukkan oleh foral multiplicr ASEAN-5 scbesar 0.27
{1998) dibandingkan dengan dilvar ASEAN-S setelah mengeluarkan ROW sehesar 0.01, ‘
yang berarti 19 kali lebih keoil'® (Lihet Gambar [V-12).

Piewings etsl. (1957 mempergunakan uang sehagni pembobot dalam analisa distribusi keuntungan melaiu
perdagangan antara negare maju dengan negara Amerika Latin, Internalisasi variabel uang tersebut memberikan
hinsil yang berlawanan dengan analisa multiplier standar,
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4.5. SIMULASI DAMPAK PERTUMBUHAN

Simulasi inl megukur dampak peningkaten pendspalan nesional suatu negara
terhadap dunia, termasuk terhadap negara iru sendin setslsh keseimbangan evternaf tercapsi
kembali. Perlu digarisbawahi bahwa analisa net foreign bdtidance ini dibentuk diafas ssumsi
yang sangat kuat yakni (i} perekonomian aken kembali berads dalam kesimbangan dalam
waktu yang reletif singlat (if) pengaruh perubahan pendapatan nasional tesebut, sepenuhnya
merupakan perubahan pada sisi permintaan (demand séde), schingga tidak mempengarohi
sisi penawaran ekonomi, dan (1ii) keseimbangan yang terbentuk merupakan keseimbangan
yang efisiern Dengan katz lain, dalam edgeworth box, kita akan berjelan disepanjang
comtract curve, berpindah dari satn keseimbangan yang efisien di sisi produksi dan
konsumsi, ke keseimbangan efision luinnys tanpa mengakibatkan rekomposisi produksi
beserta alokasi inputnya, semata-mata haoys rekomposisi kousumsi, Ini menggambarkan
efek distribusi belaka, pembaca dapat melakukean verifikast dengan menjumlahkan dampak
yang diskibatkan oleh perubahan komponen pendapatan nasional selain ¢kspor dan impor,
dan akan mendapatkan hasil penjumlahan NFB (net foreign balance) dari seluruh negara
sebesar nol, untuk setiap siraulasi yang dilakukan,

Dengan asumsi tersebul ditambah asumsi cukup sempumanye informasi, maka
tenggang wakfu 4 tshun, 1993 ke 1998, cukep lama umtuk membandingkan perubahan
strukiur dan pola perdagangan dunia dongan melihat pola besaran net foreign balance ini.

Hasil perhitungan pada kolom pertama tabel A5.d {pada lampimn) menunjukkan
simulasi kepaikan pendapatan nesional seluruh dunia, masing-masing sebesar US$ 1,000,
Dari seluruh negara yang diobservasi, pada periode 1995 Jepang menikmsti keuntungan
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tambahan terbesar US$ 702.1. Hal ini berarti dari USY 1.000 kenaikan awal pendapatan
nasional Jepang, negara ini akan mendapatkan tambahan sebesar NFB tersebut sehingga
akhir keseimbangannya menjadi US$ 1.702,1.

Setelah Jepang, USA memiliki tarobahan kenaikan pendapatn nagional sebesar
USH 545.2, Inlu German, China dan Korea masing-masing sebesar USS 1302, USS 1139
dan US$ 2.9% Diluar kelime negara tersebut, semuanya negetif yang mengindikasikan
kuatnya posisi 5 negara tersebut dalamy struktur perdapangan global, Umpan balik yang
diterima cleh lima negaea ini sangat besar dibandingkan denpanp kenaikan impor dari negars
lain, Secars langsung ird menunjukkan kuatays Ketergantungan negara-nepara lain padz lima
negara ini. Libat Gambar TV-13.

Gabar FV.13 Bmuinsi-1: Kennlian Pondspatan Nusonsl Muslog-malyng Negara sebeaar USS 1 060
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Net foreign balence dengan simulasi sepertl ini, memberikan kita gambaran sumber
pemenuhan kebutuhan domestik suatu negara. Model yang dipergunakan dalam penelitian
ini memungkinkan pemenuhan kebutuhan domestik melalui produksi domestik dan impor,
Setiap perubahan aggregate demand, akan vaerapengsrubi negara lain dalam bentuk
peningkatan impor baik secara langsung maupun tidak (bahkan negara yang tidak memiliki
hubungan dagang langsung dengen negara pertama) melalui jaringan perdagangan
internasional. Negsra pertsma yang mengalami shock, akan menperima umpan balik,
Perbandingan permintaan impor dan umpan balik yang diterima negara {ersebut sangst
fergantung kepada kemampuan produksi domestik unduk memenuhi kenaikan permintsan

% Angka-angks frsebut menunjuldcan nilsi marginal sehingga nitsi okbir dari pendapatan nasional suatu
negara diperoleh dengan menambehkan nilal marginat tasebut dengan USS 1,000,
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domestik ditambah efek umpan balik dari negara lain. Meski analisa MIT adalah pure
demand side, tetapi lima negara yang memiliki net foreign balance positif di atas, dapat
menunjukkan kepada kita bahwa kelima negara tersebut secara umum memiliki kemampuan
produksi domestik yang besar untuk memenuhi tidak saja kenaikan permintaan domestik

tetapi juga untuk diekspor ke negara lain.”!

Masih dengan simulasi yang sama, untuk periode 1998, keuntungan terbesar
diperoleh Ainerika sebesar US$ 564.2 menggantikan posisi Jepang (US$ 491.2), lalu China
(USE 144.7) diikuti oleh Jerman (US$ 124.3) dan Korea US$ 58.7. Lima negara yang
masih bertahan pada lima urutan terbesar yang menikmati distribusi keuntungan dari
peningkatan pendapatan dunia. ‘

Salah satu penjelasan terbesar mengapa posisi Jepang digantikan oleh USA adalah
krisis yang melanda wilayah Asia menurunkan aktivitas perekonomian di kawasan ini. Hal
ini berdampak pada pepurunan pendapatan yang langsung berpengaruh pada turunnya
permintaan impor. Meski Jepang dan Amerika Serikat merupakan mitra dagang terbesar
ASEAN-5, namun tidak seperti Jepang, pangsa pasar Amerika Serikat lebih luas dan tidak
hanya di Asia sehingga pengaruh krisis tersebut tidak berdampak besar apalagi mengeliminir
pengaruh positif shock yang disimulasikan bagi Amerika Serikat. Hal ini konsisten dengan
menurunnya pure expert linkage yang hanya dialami oleh India, Jepang dan Afrika Selatan
selama periode krisis untuk wilayah diluar ASEAN-5.

Simulasi kedua adalah kenaikan pendapatan nasional ASEAN-3 masing-masing
sebesar US$ 1,000. Seperti dapat diduga sebelumnya, untuk periode 1995, dampak positif
terbesar diperoleh oleh Jepang dengan kenaikan pendapatan nasional sebesar US$ 443.3
diikuti oleh Amerika Serikat sebesar US$ 259.1, China (US$ 49.1), UK (US$ 44.0) dan
Australia (US$ 42.6). Lihat Gambar IV-14.

#! Tentu saja faktor seperti restriksi impor, subsidi ckspor dan kebijakan yang mendorong peningkatan net
ekspor lainnys turut mempengaruhi namun perangkat MIT tidak menginternalisasi variabel-variabel tersebut.
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Gabar [V-14 S utaal 2y Keosiken masing-maisng Pecdapaiua Nusional Negara
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Tahun 1998 dengan kenaikan pendapatan nasional 5 negara utama ASEAN yang
sama, dampak posisif terbesar dinlkmati oleh Jepang (USS  289.1) diikuti oleh Amerika
Serikat (USS 237.5), Korea (USE 80.2}, China (US$ 36.7), Jerman (US$ 56.8) lalu UK
{USS 29.0) dan Australis (USS 27.35) Dibandingkan dengn periode 1995, meski tetap
positif, dampak positif yang dinikmati oleh ITepang menurun drastis sebesar 60.1%
sementare Amerika Serikat banys rmengalami penurunan sebesar 1.9%. Sekali lagi bhal ini
menunjukkan pengarub krisis vang tetjadi dialami ASEAN-5 lebih berdampak kepade
Jepang ketimbang Amerika Serikat,

Diantara lima negara vlama ASEAN, NFE Philipina justra makin menurun, Hal ind
dapat berari dua hal, yang pertama Xemampuan produksi domestik untuk memenuhi
kenaikan permintaan aggregat negara ini, justru menurun pada tahun (998 dibandingkan
tahun 1995, Fenomena ini berbeda dengan yang dialami oleh 4 negara anggoia ASEAN-S
lainnya. Interpretasi yang kedus senada dengan analisa multiplier bahwa tingkat depresiasi
peso yang tidak terlalu besar dibandingkan anggota ASEAN-5 lainnya, tidak memberikan
dampak terlalu begar pada kemampuan impor negara ini.

Untuk membandingkan keuntungan relatif yang diperoleh ASEAN-5 dan non
ASEAN.S, Diagram IV.5-3 menunjukkan simulasi ketiga yang penulis lakuken dengan

menatkkan pendapatan nasional negars-negars diluar ASEAN-S masing-measing sebesar
USS 1,600,
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Gambar 1V-15 Storabast 3 Pentegkates Pendapatas Naslonal Negars Dilzar ASEAN.S Masinganesiop HSS 1500
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Hasil simulasi menunjukkan kenaikan pendapatan negara Non ASEAN-5 akan
menaikksn pendapatan nasional tertingg bagi Singapura {USY 32.3), difkuti oleh Malaysia
{U8S 25.2), Indonesia (USS 20.7), Thatland (USS 19.7) dan terakhir Philipina {(USS &4.56).
Pada sast krisis teriadi urstan terscbut tidak berubzh namun Sinpapurz menunjukkesn
peningkatan yang mencolok sebesar 53% sementara 4 negara lsinnya secara rata-rata
mengalami peningkatan sebesar 24%. NFB bernilai positif yang dintkmati oleh ASEAN-S
ini tidak signifikan dibandingkan dengan NFB China, spalagi Jepang dan Ameriks Serikat.

Paling tidak ada dua hal berbeda antara dampak peningkatan ekonomi ASEAN-S
terhadap non ASEAN-5 (simulesi-2) dibandingkan sebaliknya (simulasi-3), Secars
magnitude, dampak yang diperaleh negara ASEAN-5 jauh lehik kecil, berkisar 8.3 kali febih
kecil dibandingkan yang diperoleh 5 negara maju iainnya {Amerika Serikat, Jepang, Jerman,
Australia dan UK) (Jibat tabel A.5.a - A.5.d pada lampiran). Fakta ini menunjukkan secara
langsung distribusi keuntungan perdagengan yang cukup timpang antara necgara-negara
ASEAN-5 dengan paling tidak 5 negara maju tersebut.

Yang kedua, semasa krisis 1998 terjadi, dampak positif yang diterima oleh negara
ASEAN-S, lebih besar dibandingkan sebelum krisis tahun 19935, Hal ini berlakun sebaliknya
bagi 5 negara maju diluar ASEAN,

Kedus perbedasn ini mepunjukkan bahwe krisis yang terjadi tahun 1998 laly,
terisolir uduk wilayah ASEAN-3 dan sekitarnya, dan tidak membawa dampak besar pada
negara-negara 4i wilayah lainnyas. Selain i dibalik ketergantungan impor dan inelastisnya
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permintaan impor negara ASEAN-5 terhadap term of trade 2 kenyataan tersebut di atas
menunjukan bahwa depresiasi mata vang negara-negara ASEAN-3 pada saat krisis terjadi
tetap memberikan dampak positif dalam neraca perdagangan sementara bagi 5 negara maju
di atas, apresiasi mata vangnya memberikan dampak negatif terhadap neraca perdapangan
vang ditunjukkan dengan berkurangnya permintaan impor dari negara ASEAN-S pada saat
krisis terjadi.

= Impor modal Indonesin danl Jepang merupsdon salah sata contoh impor yang tidak elastis terhadap harga
relanif.
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BAB Y. PENUTUP
5.1, KESIMPULAN

Meningkatnya keterbukaan, pertumbuhan perdagangan dan integrasi dunia yang
meningkat, saat ini menjadi fenomena yang umum terpahami. Salah satu jalur yang menjadi
media adalah jaringan perdagangan internasional yang melibatkan seluruh negara di dunia.

Hubungan dan kerjasama perdagangan tampil mulai dari perdagangan bilateral
sebagai bentuk yang paling sederhana, regional, continental dan tidak mustahi] mengarah
pada suatu perjanjian kerjasama perdegangan single grand block alizs duniz dengan later
belakang pembentukan kerjasama ini beragam dan melibatkan berbagai faktor ekonomi dan
non ekonomi. Apapun slasannys skan membawa konsekuensi kepada struktur dan pola
perdagangan yang berimplikasi akhir pada tingkat kesejahteraan dan distribusinya.

ASEAN merupakan salah satu bentuk kerjasama tersebut, dan thesis inl mengulss
beberapa hal penting menvangku? struktur dan pola perdagangan di kawasen ini serta peran
Hma negara anggpota utamanya yaknd Indonesia, Malaysia, Philipine, Siagapura dan
‘Thailand.

Dengan mempergunakan perangkat analisa Matriks Perdagangan Iniernasionsi,
beberapa kesimpulan penting yang ditemukan dalam penelitian ini, periama adzlah urutan
poran dalam perdsgangsn untuk § anggot utama ASEAN adalah Singapura, Malaysia,
Thailand, Indonesia dan terakhir Philipina. Kesimpulan pertama ini didasarkan pada empat
hal yakoi (3} analisa indikator pure impers linkage yang mengukur tofal permintaan impor
dari selurub dunia untak setisp kenaikan oggregate demond yang dipicu oleh kenaikan
absorpsi domestik (i1} pure export linkage yang mengukur total eksport ke seluruh dunia,
untuk setiap kenmikan aggregate demand yang sama, (iii) field of influence dan mairice
product mulitiplier yang mengukur pasangan perdagangan bilateral mana yang memberikan
dampak terbesar bagl perekonomisn dunis. Dengan mempergunakan keempat indikator
tersebut, Singapura dan Malaysia menunjukkan peran yang sangat dominan dibandingkan
dengan Indonesia, Thailand dan Philipina, Bahkan kedua negara ini mendudoki partner
dagang terpenting ketiga dan keempat bagi Amerika setelah Jepang, mengalabkan China,
Jerman dan Kanada sekalipun.

Dengan menggunakaan empat indikaicr yang sama, kita mendapatkan kesimpulan
kedun, yakni diluar kelompok ASEAN-5, wrtan negara yang memiliki keterkaitan
perdagangan paling besar dengan wilayash ASEAN-S adalah Jepang, USA, China, Jerman,

Kanada, Korea Selatan dan Inggris.
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Kesimpulan kefiga, krisis vang terjadt memberikan dampak keseloruh dunia melalui
jaringan perdagangan global (global rrade network), Besarmnya dampak yang ditimbulken,
sangat tergantung kepada tingkat keterkaitan anlar negara dan market shore suatu negars
dalam wilayah keisis tersebut . Hagll simulasi net foreign balance (NFB) menunjukkan
bahwa krisis yang bermula «i Thailand dan menyebar ke umumnya wilayah Asia,
memberikan dampak lebih besar kepada Jepang dibundingkan dengan Ameriks Serikat
sebab selain tingkat keterkaitan perdagangan Ameriks dengan negara Asia yang lebih kecil
dibandingkan dengan Jepang, market share Amerika tidak terpusat di wilayah Asig
sebagaimana halnya Jepang.

Analis net foreign balance menunjokkan perbandingan dua keseimbangen sebelum
dan sesudah tefjadinya shock berupa perubahen ageregate demand, yang menunjukkan
disteibusi dari shock tersebut sekaligus menunjukkan kemampuan produksi domestik sustu
negara dalam me-respon perubahan tersebut. Berdasarkan simulast in}, penulis mengambil
keximpulan keempar bahwa Jepang, Ameriks Serikal, Ching, Jerman dan Korea Selatan,
merupakan Hima negars yang memiliki kemampuan prodoksi domestik terbesar dalam
memenuhi tidak saja kenaikan permintaan domestik tepi juga pasar asing Dalam group
ASEAN-5, urutan pertama ditemipati oleh Singapura, ditkuti Malaysia, Philipina, Thailand
dan terakhir Indonesia.

Kesimpulan ferobhir, dalam hal distribusi keuntungan perdagangan, berdasarkan
simulasi NFB dan snalisa multiplier yang dilakukan, lima negara utama ASEAN menikmati
keuntungan yang lebih kecil dibandingkan dengan negara diluar ASEAN-5.

Lima kesimpulan tersebut memiliki implikasi yang cukep mendasar, dan dapat
dijadikan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan, Beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam formulasi kebijakan perdagangan adaiah @

1. Penting untuk mempertimbangkan efek distribusi keuntungan perdagangan dalam
pemilthan mitra dagang. Dalam bal ini, pemerintah dapat memberikan insentif
ontuk melskukan kerjesama perdagangan dengan mifta dagang  tertentu
berdasarkan analisa MIT ini.

2. Kebijakan perdegangan selain diarabkan untok peningkatan net export, juga harus
diarahkan untuk meningkatksn kapasitas produksi domestik untuk memenubi
permintaan domestik dan luar negeri,

3. Sangat penting untuk memperluas wilayah pasaran, sebagai bentuk diversifikast
resiko yang mungkin terjadi setiap saat.
&
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5.2.

4. Sangat penting untuk mengurangi hambatan dan biaya non ekonomi yang sangat
mungkin menjadi salah satu penycbab Indonesia terpuruk lebih dalam dan lebih
fama dibandingkan dengan wegara ASEAN lainnya, dan terakhie

5. Berkaca pada pengalaman yang dislami oleh Singapura, formulasi kebijakan
perdagengan sebaiknya diarabkan untuk meningkatkan kelzrbukean dan peran
sebagai negara penghubung dalam jaringan perdagangan global.

SARAN

Kelemahan teori, perangkat analisa dan data, tidsk diragukan skan mengurangl

kualitas penclitian yang diperiukan. Unmk itu beberspa hal yang penulis alami dapat
diuratkan sebagai saran yakni ¢

1.

2,

3,

Perlu menginternalisasi strukiur skonomi yang berbeda kedalam model.
Perlu menginternalisasi inpuf antara kedalam model.

MIT merupakan perangkat analisa statik yang didasari oleh keseimbangan idertitas
pada satu titic waktu terfentu. Untuk mempertajam daya analisis perangkat iui,
disagregasi data hamus dilakukan dengan cermat dan sedetail mungkin untuk
menangkap arti ekonomi dari swatu stoktur perdagangan,

Dalam penelitian  ini, pemnulis melakukan beberapa  extrapolasi  karena
ketidaktersediaan data. Reliabilitas dan kelengkapan data sangat memegang peranan
penting dalam analisa ini. Salah satu alternatif lebih lanjut adalah memecah data
perdagangan menurut negara asaltujuan dan menurut beberapa klasifikasi bavang
akan memungkinkan kita untuk mengembangkan model MIT Ini menjadi Multi
Sektor MIT. Disamping itu rentang waktu anelisa yaog cokup lama juga sangat
diperiukan untuk menangkap terjadinya perobahan siroktural pada perckonomian,

Untuk menjastifikasi hasil temuan yang diperoleh, diperfukan perangkat lain
misalnya model ckonometrik gravitasi sekaligus mengkonfirmasi lemuan vang
sementara diperoleh.
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LAMPIRAN
Tubel A. 1.2 Pure import Linkage

_ PURE IMPORT LINKAGE
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Taobel A 2.b Hasil Perhitungan Field of Infbueneo tabnin 1958, ¢ = 0,05
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Tobel A.2.0 Hosil Parbiiungan Tield ol InBucoce taben 1997, ¢ = G,0001
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Taled A3e Moltiplior negam ASEAN han 1998

T 83 SURINMARY HA MAL PHI SIN THA
A. Direct impor roguiraments (1) 0063 0206 0199 62927 0.12%
B. Direct and mdirect impor requisenients 0.068 0.244 0.210 0.317 R
R i oy o075 o;s oz ok owT
8 | D. Total foreign-induced trade multiphier 0075 0285 0 QMS A4
a.
8 Direct inypor requirements = A 0.063 0.z208 0148 E ¥4 0428
% Indirest imper sequirements = B » A aws  oom  tav QM s
LE nternial propagation of group 1 = C-B o008 002t ooty Ly oo
S Externdl propagstion of grovp 25D C S0 9000 amg oo B
(I.i})
ir. DHrect impor requiremenis 844%  TII%  BTE%  BAEW  &5%
% Indireet impor requirernents 72%  143%  4AT%  TI% T%
Interns] propagation of groug | 2% 7.7% 7.5% T.9% 7.5%
Exlernal propegation of group 2 9.2% 9% 0% 0% 00%
Frbed A2D Pisegrensd Multiplee negars ASEAN tahun 1997
MIT 67 e subiMARY INA - MAL  PHI  SIN  THA
gl}mm iﬁp&:}@M@zg;n,i*i 0.132 0.289 0.23% 0888 684
B. Dhrect and indirect impor requirements 9.142 0.352 254 2,414 G203
; c g;mcﬁggggg:ﬁﬁgﬁ‘&lﬁ‘;d 0955 038 0277 o4m 020
S_) D. Total foreign-induced trade muleplier 2,155 2,388 QIS 9.454 gl
a .
8 Direct impor requirements = A 2432 0.288 8238 sa88 5,184
¥ | mdirect impor requirements = B - A 0o 0082 881 0O4s  BOws
S Internal ropegationof proup 1= C-B 2313 3.082 cas H438 807
© | Extemal progagation of group 2D C 2008 o001 a.001 2001 2.9
3
s g Direct fmpor requirsments 652%  750%  E56%  81L3%  BAS%
% Indirect impor requirements 8% 16.5% ao% 19.9% 84%
| internal propagation of goup 1 34% 82% 8.2% §.4% 7.5%
Externad propagation of group 2 2.3% 0.3% o.a% 3% DA%
B
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Tabet A%.c Disagregasi Muliiptior negam ASEAN whue 1998

WA 86 SUMMARY A AL 411 SiN THA,
&, Direct impor veguisements T ©.4%8 1288 149 8,369 8.30%
B, Dirstt and indirest impor requirements 6128 332 <y e U492 ¢33
€. intempi propagation of group | and
g he indused prapsgation of prowp 2 b LIS 42X 4y 02l
3 0. Yool forsipadnduced trade moultiphier o 0581 [ Reied D456 0242
o.
g Direct impor requirements = 4 2.12¢ n7es G198 8368 0202
4 fadirest impor wememz =B - A 0.006 0084 6.a32 4.043 0,021
o Mpar tedlt !
i.é Iaternal propogstios of group 1=C -B oMz 003 0T 0LaY 0oi8
S External propagation of group 2=D . C Q000 2.004 0,001 0.0m c.om
o
4l
a: Dt ropes regsiverneis B85.7% 74,2% 86,7% 81.5% 834%
w Endivect imapor requirements 5.8% 11.6% 5.5% 9.6% B.9%
Eotersal prepagaticn of grovp I 3.2% 7.9% T.8% 3.3% 5%
Exveronl propagation of group 2 G3% 3% 0.9% 0.8% 2.2%
Tabel A3 d Disagrepasi dMultiplier negara ASEAN tabus 1955
MY 95 _ SUMMARY INA  MAL  PHE  SIN  THA
A. Direct imipor requirements (Tag) * G 0273 0AB3 oM9 020
B. Dirsct mnd indizect impor eeqptirenients o122 0333 04 G414 $.228
N a
wy C. Imenigl SIOPEERGan of group | and s1E 0358 088 04 0848
5 {he induced propagation of group 2
o D. Toml forsign-induced trade muitiplier 6333 038 0 047 0248
1.
g Pirect impor requiraimenis = A 1S £.273 5.153 4359 kgl
g Indirect impor sequirements=B- A BO07  GOSE O0GE DMz 008
i Internal propegation of moup i =L -B 5519 GLzE 0014 DA% 0017
2 Extemal propagation of proup 2=D-C 0000 B.OBY M 0o 0,001
2
& : Birect impor requirenients BIO% 684 arS% s25%  85.2%
% Indirect impor requirements 52%  1IB5% H0% 8.3% 1.5%
Internal propagstion of group § 7.8% T.9% T.28% 7.9% A%
External propagation of group 2 0.9% 0.2% 0.2% 0.3% 0.2%
5
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Tabei A4 Disopmgast Multiplicr negirs Non « ASEAN wmhun 1998

Matriks Perdagg gan..., Arf:di M
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e R CAN  GER  AUS BRA OHN  BGY HKG  IND  JPN KOR  ROM  SA LK USA  Row
A iirect impor requirerments {Ty) 00026 QO0NG APl 0MP BO0ES 00080 G065 00105 OAMK  GONIS 00013 Sots4 GO0 toeTI Q.02
B, Direct ond fndirect fmpor reguirements G004l 00083 D060 O8IIE ODI03 OGN 44688 DOIOB  GOUSR  $0TR GODZF  OSOeT Q4086 DODYE D O0GE
. bteroat propagatnp of growp 2 end
the indused orepugation of groun ? 0048 frRen il 0.Cc178 Xt 20113 o2 gorén 2013 Q0088 0.0145 L.a0ee 0068 Q0095 RVl B 0.07%
- . Totd feretgn-indaced wade mauliipiing DOGES  eoB4d  DOWFE DAOMH Q01 SIE2 OTT DB 60088 CDWE LU0 00008 00088 DODRY QY%
N . .
Direct impor requitemesta = 4 0048 000IF 4l 001D G2283 00600 0% BOI05 0GOS0 4fwE QD013 0e0Ss 40T ODiIR & 12
g tudirect Impor requirementi~ B - A DOME OO0 BA007 QOB SSGID 00012 S4MIZ LONGM GODGE QY DAOR 00903 QO0I2  GBU8E o007
o
% Enternal prepagation of group 2= 0. B 00cTH DEO0E DOD13 CAGNR BN BU010 SOGEC 00044 GRO6T Q0013 GA0GZ 0008 00009 QU S0M07
5 External propagation of group 1 =0 - DA GABN0 UONGE 40000 00000 G40 NOM02 G006 0N B00Re 55650 00000 MMM 820%a Do
Drirect impor raquirements Ser% Bl BES%  63S%  B1BM  7EAYW BB 8Bk BO.A%  BAO%  4B8%  TR3% TED% MO Busk
Indirsct impor reguirsrneny B2a%  211% 0 40%  2BA%  B3%  09%  48% A% A5%  4B% 4% 112% nd% B $.1%
fmternal propagadion of group 2 BO%  BS% T A8%  BS% B4R 4% W4A% 1A% fE% BE% TE% 4% S4%  B3% BA%
External gropagmion &f group 1 0.2%  $2% Gi% 83%  D2% BO% o2%  02% 0 42% 0% DZ% 2% 9% 0.2% 0.2%
76
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Tabel A 4.4 Disngregast Multiphior nagam Non » ASEAN tabun 1995

oy 7 | caw GER  AUS  BRA  GHN  EOY WKG MWD JPN  KOR ROM  SA UK USA  ROW
A, Tirect impor reguirements (Ti2) " OOV 90032 RGN DOUT BT 000T9  SBET BODG2  LUGTX  AUWM4 0013 GGUSD Q0082 05085 DODSY
B, Direcy and indireet impor requiréments BROSG  DJ0M  LOTGR 00017 LOBBC 00004 DDERE  GOUBS:  GOOTE 8015 003 LANSY L0071 LOUW 4008
C. Intcenal propagation of group 3 and CHO4E OGS G01I3 GO0 DORG  0600e 00708 GODYS  BO0B1  DOSYS  GO0Z4  OODES G0N0 000D 00088
the induced propagntion of group §
% 3. Total foreign-induoed trade muliiplier COBES  B80aE  GOME3 GOMIE 0050 00BW S0TI0 GOOTE OO 00IZ  GS0Z4 0O0DES  GUUBE 00079 0408
]

) % Direttimpor requirements = 4 0.00Z6 SOM%  A003 0O0IS  GSNIF  0OKI8 D453t DOSER  DBOTE GONM BBUIE B40% 00082 4ANEB DOSEI
% Todieas Jpor tegquirements = B - 4 40012 nOMKE 45006 00000 GO0 00008 GO0ST  GAK0r 00063 S0sG QOD0R 00007 GBOoR o0Md S0005
% " { Internal propogotion of graup 3w { < B SI008 00005 £G4 DO QU0B 00MB 00088 BZ0W 00007 SOOI D602 0D00E  GOUA 0060p  anlT
}é Externel propagution of grovp i =D . C GHCG DBE0D  OOMS  GAGUe 0000E D607 D000 G805 20000 GOGY0 G0000 00000 RS 40000 DUBGH
&

Diteet itapor requirements G2B% 7oAk 835%  7E5% Y4%  BOA% R32% faW WUa%N BAD% BdEM UM A% A 81w

Eadreer impor requisesnents BT% 1% 4.9% 15.6% $.8% 8.2% 44% A% 1% 3.8% I6.5% #©¥e 1L2% L8% &%

Trrerpat ppopagation of group 2 1% 112% $R4% TLB% 104% 6% 129% 128% 6.8% Ro% 4% 1% L% LR i E%

Extersal propagation of groug L3% 0.3% .35 (RS2 D.2% 4.8% 0,5% §3% % 0.2% 0.2% 9.%% L% 0.3% 3.8%
79

' P
i
i
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Tabel A.5a §imulesi Pepingkatrn Pendapaten MNasionsd, 1998
! f e 2 ir

i 4 e 1E 4 5 ) it o] L
WA X 4 8.3 1.5 33 2.3 11 4.8 $2.3
BAL 383 Bes R 281 1.8 28 28 3z b4 38
PR Prad 2223 10 L1 84 15 4.4 8.7 &8
8N ~S50E ~FREZ 438 $8 42 31 213 2.7 7.2
THA B8 SRR b 23 1 1.8 25 8.3 18 2
CAN 1501 114 835 03 1.8 33 33 1.7 18
GER w3 £ e 1.8 i2 -542 150 45 37
Al . HLe oE B35 18 HIZE 25 7 4.3 35
BRA 32 3% 450 &3 b4 35 1.8 8 2.5
CHN 1447 BT 848 4.5 4.8 1.7 $4T.3 25 48
EGY Y89 0.5 ¥ 5 o0 {0 o9 0.t o oL
HKG -613.1 &1 A5 o1 b 08 43140 8.2 ¢.2
KD ~&1.4 1.4 el x 03 4.7 23 6.2 a3 4.5
JPN 4813 881 Wy -31.6 HO 258 834 247 182
KOR 587 86,2 B ¥ 548 114 288 48.% 38
ROM -218.1 [ 218.2 0.0 0.0 2113 20 0.0 0.0
3A 1005 43 03,6 0.2 0.6 1.9 1.0 0.2 0.3
UK -58.4 245 B A 0.9 6.3 1562 142 1.7 20
UsA 564.2 237.% J05.0 8.4 231 45.2 47.9 250 10.2
ROW 8813 188.8 B8 59 1.7 3es 5 15.5 1.6
Keterangain Kotom {1} adnloh simulasi peningkasan peadapaon susional selurub negara sebesar US1.000.

Kolom (2} adalah simulnsi peninghatan pendapainn nassional masing-masing negare anggota ASEAN scbesar US51,000
Kolam (3} adalsh sicudasi peninghatan peadagatan sasional sehunid sogam diluar ASEAN maing-masing sebesar US1L00,
Kolom (43 5.4. kotorm (8) adslab simulasi peningkatan pendaptan nusfonal negars yang bersanghatn sebesar USE 000,
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USA
ROW

Kererangomn:

0
-82,1

-349.8
+239.2
-375.8
-153.5
-139.2
1371
-28.8
-41.2
183.7
-168.6
-488.9
-26.9
883.7
211
-175.6
22,6
-19.6
648.2
774.8

@
-109.6

3776
-268.0
-419,3
-178.7
17.1
76.7
457
6.8
84.1
1.3
6.5
1.2
421.9
99.6
08
4.3
50.9
205.6
244.3

®
265

27.0
B.4
423
241
.157.8
337
744
45.8
96.5
-168.1
-505.7
39,2
2255
-81.4
-176.8
.98.9
-82.9
318
6183

0.0
0.1
03

-36.8

1.9
0.0
0.2
1.2
10.3
1.2

0] {8
3.0 1.8
1.9 2.1
0.4 141
32 28
17 23
1.7 37
7.0 -62.4
-100.6 22
.5 25
4.1 2.0
0.0 15
03 0.8
0.8 23
18.1 233
LR 111
0.0 -178.8
0.7 2.1
72 -149.1
233 38.3
225 282.7

M
8.7

1.1
3.8
231
10.9
5.3
18.4
9.7
24
133.0
0.1

B11.7

6.5
103.5
323

0.1

1.5

17.9
58.5
§7.3

@
5.1

2.8
0.7
33
1.4
3.2
8.0
58
11
12.2
0.1
0.3
05
413
1545
0.1
0.5
3.2
384
26.3

Kolom (1) adalah simulasi peningkatan pendapatsp nasional selurub negarn sebesar US1,00G,

Kelom {2) adalah simulasi peningkatan pendapatan nessional masing-masing negare snggota ASEAN sebesar US$1,000
Kelom (3) adalah simulasi peningkatan pendapaian nasional seluruh negara difuar ASEAN maing-masing scbesar US1,000,
Kolom (4) s.d. kolom (8) adalah simulast peningkatan pendapatan nasiona] negara yang bersanpgkuta sebesar US 1,000,

Matriks Perdagangan..., Andi Mu
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11.0
7.4
1.1
7.5
0.0
0.3
1.2

43,0
111
0.1
n.e
5.2

20.7

Z28.8
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Tabel A.6.b Perhitungan Multiplier Froduct Mairices, 1997

MULTIPLIZER PRODUCT MATRICE 1997

1744 1181

1003 1370
B8 110
FAFE S
L7 1178
LFE L4
oTe 1382
TR L3S
4% 108
b TR B
X B
862 1608
LE4E Lo
a2
R L
1.808  1.0%
1EG 1918
1.863 1088
4862 1808
3401 208
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Tubel A.6.4 Perhitungan Multiplier Prictust Marrices, 13938
RMULTIPLIER PFRODUCT MATRICE 1985
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